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ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba untuk mengangkat permasalahan
yang berhubungan di masyarakat tepatnya di desa Jatirembe Gresik, tentang Studi
Kasus Jama’ah Tabligh di Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur, yang mana anggapan
di masyarakat tersebut bahwa jamaah tabligh menyesatkan atau tidak. Dengan adanya
skripsi ini, penulis akan menjelaskan dan meluruskan kesalahpahaman masyarakat.

Metode penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif yang mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara.

Di Desa Jatirembe Gresik, ada suatu kumpulan orang yang dinamakan Jama 'ah
tabligh, dimana kumpulan ini dianggap sesat oleh masyarakat dikarenakan terjadi
suatu kesalahpahaman. Banyak di antara Masyarakat Jatirembe yang mengikuti
kegiatan Jama'ah Tabligh ini. Namun Banyak juga di antara masyarakat Jatirembe
yang menganggap bahwa kegiatan Jama’ah Tabligh adalah sesat. Jama’ah Tabligh
ini dianggap sebagai aliran yang menyesatkan. hal ini sengaja Penulis angkat karena
adanya beberapa orang yang salahpaham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana dakwah Bi al-Lisan oleh Jama’ah tabligh, karena banyak respon yang
negatif dan juga positif tentang Jama’ah tabligh dalam pandangan masyarakat.
Karena kebutaan anggapan yang sebelumnya tanpa melalui identifikasi terlebih
dahulu, sehingga terjadilah perselisihan dan kesalahpahaman mengenai apa dan
bagaimana Jama’ah Tabligh yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan dakwah Bi al-Lisan oleh
Jama’ah tabligh sesuai dengan sunnah Rasulullah dan tidak melenceng dari ajaran
Islam, Jama’ah Tabligh itu bukan termasuk aliran sesat yang selama ini dibicarakan
Masyarakat tersebut, karena Jama’ah Tabligh tidak menyimpang dari agidah dan
syari’at Islam. Dengan adanya Jama’ah tabligh masyarakat semakin gemar
melakukan amal ibadah, solat berjama’ah semakin hari semakin hidup di mas;jid.

Kata Kunci: terma sesat, perspektif al-qur’an.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan jaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
berdampak besar pada kehidupan sosial masyarakat, bahkan pada kehidupan
beragama. Pemaknaan dan penerapan hukum-hukum Qur’an dan sunnah yang
kurang pas, hingga keterlanjuran menimbulkan masalah baru dalam kehidupan
sosial dan beragama memunculkan berbagai kelompok atau aliran-aliran baru.

Akhir-akhir ini banyak sekali muncul aliran-aliran baru yang dianggap
sesat oleh sebagian kelompok atau organisasi masyarakat. Oleh karena itu dalam
penelitian ini  menulis mengangkat permasalahan yang terkait dengan
permasalahan tersebut.

Ajaran sesat adalah pandangan atau doktrin teologis keagamaan yang
dianggap berlawanan dengan agidah dan syariat islam (bertentangan dengan
keyakinan). Ajaran sesat bukanlah fenomena baru, melainkan didefinisikan
sebagai ajaran yang menyimpang dari mainstream masyarakat. Namun batasan ini
menjadi rancu karena kriteria kesesatan bersifat multikriteria.

Adapun lawan dari ajaran yang lurus adalah ajaran yang sesat. Diantara
ciri ajaran yang sesat adalah:

1. Mengingkari rukun iman dan rukun Islam.
2.  Meyakini dan atau mengikuti akidah yang tidak sesuai dalil syar’i (al-Qur’an

dan sunnah Rasulullah)



3. Meyakini turunnya wahyu setelah al-Qur’an.

4. Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi al-Quran.

5. Melakukan penafsiran al-Qur’an yang tidak berdasarkan kaidah tafsir.
6. Mengingkari kedudukan hadis nabi sebagai sumber ajaran Islam.

7. Melecehkan dan atau merendahkan para Nabi dan Rasul.

o

Mengingkari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai Nabi
dan Rasul terakhir.

9. Mengubah pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan oleh syariat.

10. kriteria aliran sesat yang kesepuluh ialah mengkafirkan sesama muslim tanpa

dalil syar’i.*

Selanjutnya, arti sesat diartikan sebagai: tidak melalui jalan yang benar,
salah jalan. Sesat diartikan pula sebagai salah (keliru), berbuat tidak senonoh, atau
menyimpang dari kebenaran (tentang agama), seperti halnya dengan aliran
ahmadiyah dimana dikatakan bahwa aliran ini tidak mengakui Nabi Muhammad
Saw.? Oleh karena itu terdapat perbedaan pendapat, apakah suatu aliran sesat atau
tidak merupakan masalah tersendiri yang tidak mudah. Sementara aliran hanya
dapat dinyatakan sebagai sesat apabila mengacu pada satu kumpulan Kriteria yang

dinyatakan secara apriori sebagai tidak sesat.

Sebagaimana dalam firmanNya, surat al-Fatihah ayat 6-7:

'10 kriteria aliran sesat yang dikeluarkan oleh MUIL, www.MUILcom 01-10-2017
*Aibdi Rahmat, kesesatan daam perspektif al-Qur’an, cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 6.


http://www.mui.com/

Y/ (i_@»l& UW\ V'é'“l’; w_:\ u.:JJ\ Ja\fp ('1) M\ Ja}:d\ L:.AA\
ey il %) :)35\:;25\
Artinya:

Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau
beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.*

demikian kata adh-dhallun juga diartikan dengan yang sesat.

Dalam Tafsir Ibnu Kathir diterangkan bahwa yang dimaksud dalam ayat
di atas adalah hidayah al-irshad wa al-tawfiq, yaitu hidayah untuk bisa menerima
kebenaran dan mengamalkannya, bukan sekedar hidayah untuk dapat ilmu.
Selanjutnya kata sirat al-Mustagim ditafsirkan dalam ayat berikutnya. Dalam hal
ini merupakan bentuk penafsiran yang utama, yaitu penafsiran al-Qur’an dengan

al-Qur’an. Secara jelas, jalan yang lurus diterangkan pada ayat selanjutnya:

ele caalf 0 Ty

Artinya:

Jalan yang engkau beri nikmat pada mereka.’

Selain itu, pada surah Al-Maidah ayat 105 juga menjelaskan tentang aliran

sesat yang berbunyi;

(@l CREsEn 13) A 5e 48§ WSS L 1T Gl @il g

*Sahabuddin (ed.)., Ensiklopedia al-Qur’an kajian kosakata (Jakarta: lentera hati,2007),
169-170.

*Yayasan penyelenggara/penafsir A-Qur’an Revisi terjemah oleh lajnah pentashih
mushaf Al-Qur’an Al-Qur’an dan terjemah 1:6-7, (T.Tp: PT Sygma Examedia
Arkanleema, departemen Agama RI, 2009), 01

*Indeks Terjemah al-Qur’anul Karim jilid 04:0-S. A Hamid Hasan, 675-677



Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah orang yang sesat itu
akan memberi mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat petunjuk.’

Kemudian Pada surat An-Nahl ayat 125

° 0% }/r‘_‘é P o< g~ 0~ }/o/s _ s 2@/@.
()= u.s.\..@_ij\.: (;_Lc\ 3R i ALM e i va\ 3 &5 )
Artinya:

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.®

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri ajaran yang lurus adalah
mengikuti al-Qur’an dan al-Sunnah, dengan pemahaman yang benar dari para
sahabat radhiyallahu ‘anhum.

Di Desa Jatirembe Gresik, ada suatu kumpulan orang yang dinamakan
Jamaah tabligh, dimana kumpulan ini dianggap sesat oleh masyarakat
dikarenakan terjadi suatu kesalahpahaman. Banyak di antara Masyarakat
Jatirembe yang mengikuti kegiatan Jama 'ah Tabligh ini. Namun Banyak juga di
antara masyaraka Jatirembe yang menganggap bahwa kegiatan Jama’'ah Tabligh
adalah sesat. Jama’ah Tabligh ini dianggap sebagai aliran yang menyesatkan. hal
ini sengaja kami angkat karena adanya beberapa orang yang ikut jamaah tabligh.

Jamaah Tabligh juga tergolong NU agidahnya Ahlussunnah wal Jamaah

yaitu mengikuti apa yang diamalkan Rasulullah dan para sahabatnya, dan

SAl- Raghib al- Asfahani, Mu’jam Mufradaf alfaz al-Qur’an (Beirut: Dalal-Fikr,tt), 650
"Yayasan penyelenggara/penafsir A-Qur’an Revisi terjemah oleh lajnah pentashih
mushaf Al-Qur’an Al-Qur’an dan terjemah 1:6-7, (T.Tp: PT Sygma Examedia
Arkanleema, departemen Agama RI, 2009), 125

*Ibid, 281



mayoritas masyarakat Jatirembe juga NU. Akan tetapi karena kebutaan anggapan
yang sebelumnya tanpa melalui identifikasi terlebih dahulu, sehingga terjadilah
perselisihan dan kesalahpahaman mengenai apa dan bagaimana Jama’ah Tabligh
yang sebenarnya.

Sebagian tokoh masyarakat ada yang tidak setuju dengan kehadiran
Jamaah Tabligh tersebut. Sehingga mereka (Jamaah Tabligh) sering mendapat
tuduhan, sindiran-sindiran dan cemohan yang disampaikan melalui Khutbah
Jum’ah, pengajian-pengajian, dan omongan yang ditujukan untuk Jama’ah
Tabligh. Di antara kalimat yang sering digunakan oleh masyarakat untuk
mencemooh pengikut Jama’ah Tabligh adalah:

“Mengapa harus mengurus orang lain, urus dulu saja keluarga sendiri.
Untuk apa mendakwahi orang lain, padahal diri dan keluargamu sendiri juga
belum sepenuhnya baik.”

Ungkapan yang berkembang di tengah masyarakat seolah-olah menjadi
patokan untuk menilai seorang Da’i. Mereka berkeyakinan bahwa sebelum
memperbaiki keluarga dan diri sendiri, maka merupakan kesalahan yang besar
jika seseorang men dakwahi orang lain atau memperbaiki orang lain. Tidak ada
tanggung jawab terhadap kerusakan orang lain atau keluarga lain selama diri
sendiri masih rusak. Sebagian mereka bahkan merasa tidak bertanggung jawab
atas Dakwah dan amar ma 'ruf nahi munkar. Masyarakat tersebut tidak senang
dengan kehadiran Jama’ah Tabligh dikarenakan posisi masyarakat Desa Jatirembe
itu sudah punya pedoman, punya guru panutan dan lumayan kuat agamanya jadi

anggapan mereka melihat Jama’ah Tabligh itu seperti golongan baru, dari segi



pakaian perempuannya memakai cadar,yang laki-laki berjenggot dan juga
biasanya ada jamaah dari India, Jadi masyarakat itu khawatir kalau mereka teroris.

Padahal Jama’ah Tabligh hanya menyampikan dakwah, Jamaah Tabligh
juga biasanya khuruj ke berbagai tempat selama 40 hari dan itupun sudah
mendapat izin dari keluarganya, mereka juga sebelum khuruj memberi nafkah
dhohir kepada Istrinya, Padahal para alim ulama’ menjelaskan, bahwa ada lima
tugas yang di emban oleh setiap diri umat islam yang tercantum dalam al-Qur’an.
Diantara lima tugas itu adalah:

1. Tanggung jawab atas diri sendiri (S. al-Tahrim ayat 6):

ol e Gadig 20 wsds 16 (._<_mj v_<mm lob V4T U,,Us el
O(edl) Ogie 55 L ujl;ujj V.A;.;\ b &l O geans '}J E{N:? .L)’\.c

2. Tanggung jawab atas keluarga (at- Tahrim ayat 6)

2o gl Hladis 201 W s 10 2 8a 28T 1 T 5,0 Lt
() D98 G y.48 v““‘ Gl Sy2ats ¥ 30s Bl

®©

3. Tanggung jawab atas kaum kerabat dan sahabat dekat (al-Su’ara’ ayat 214) :

0% °

(hrdly GV Sz 5

4. Tanggung jawab sesama muslim di daerah (Al-An’am ayat 92) :

2w

a 49, "l }*’/ 2 A A 0%
.L.J/ 4._:. LQ:U\ GLan & |

- .. g

Uiz G5 L BT 5

5. Tanggung jawab atas seluruh manusia (Ali ‘Imran ayat 110) :



Dy 8 S 2 O3l Symall 036 ) s pTal e 1l
Jiy &kl ;.éj..f\ staidl) Sy 5 o o 0T Tl AT T o 5
(Oes

Avyat-ayat di atas adalah yang dijadikan pedoman Jamaah Tabligh,

Di sini akan mengulas sedikit sejarah Jamaah Tabligh, Syeikh Muhammad
llyas Kandahlawi (1885-1944 M) pendiri Jamaah Tabligh dilahirkan di desa
Kandahlah di kawasan Muzhafar Nagar, Utar Prades, India. Ayahnya bernama
Syaikh Muhammad Ismail adalah seorang yang mengikuti tasawwuf yang abid
dan zahid, dia telah mengabdikan hidupnya dalam ibadah dan tak lagi terlalu
disibukkan dengan urusan dunia yang suka menjalani hidup dengan ber-uzhlah,
berkhalwat dan beribadah, membaca al-Qur’an serta mengajarkan al-qur’an dan
ilmu-ilmu agama. lbunya bernama Shafiyah al-Hafizdah adalah seorang Hafidzah
al-Qur’an, keluarga Maulana Muhammad Ilyas terkenal sebagai gudang ilmu
agama. Saudaranya antara lain Maulana Muhammad yang tertua, dan Maulana
Muhammad Yahya. Pada tahun 1351 H/1931 M, ia menunaikan haji yang ketiga
ke Tanah Suci Makkah. Kesempatan tersebut dipergunakan untuk menemui
tokoh-tokoh India yang ada di Arab guna mengenalkan usaha dakwah. Sepulang
dari haji, Maulana mengadakan dua kunjungan ke Mewat, masing-masing disertai
jamaah dengan jumlah sekitar seratus orang. Dalam kunjungan tersebut ia selalu
membentuk jamaah-jamaah yang dikirim ke kampung-kampung untuk ber-jaulah
(berkeliling dari rumah ke rumah) guna menyampaikan pentingnya agama. la

sepenuhnya yakin bahwa kebodohan, kelalaian serta hilangnya semangat agama



dan jiwa keislaman itulah yang menjadi sumber kerusakan. Maulana
menghembuskan nafas terakhirnya, ia pulang ke rahmatullah sebelum adzan
Shubuh. la tidak banyak meninggalkan karya-karya tulisan tentang kerisauannya
akan keadaan umat. Buah pikiran ia dituang dalam lembar-lembar kertas surat
yang dihimpun oleh Maulana Manzoor Nu’mani dengan judul Aur Un Ki Deeni
Dawat yang ditujukan kepada para ulama dan seluruh umat Islam yang
mengambil usaha dakwah ini. Sepeninggal Syeikh Muhammad Ilyas Kandahlawi
kepemimpinan Jamaah Tabligh diteruskan oleh puteranya, Syeikh Muhammad
Yusuf Kandahlawi (1917-1965 M). Jamaah Tabligh muncul di India
dilatarbelakangi keadaan umat Islam India yang saat itu sedang mengalami
kerusakan agidah, dan kerusakan moral yang dahsyat. Ummat Islam telah tidak
akrab lagi dengan syiar-syiar Islam.

Di samping itu, juga terjadi percampuran antara yang baik dan yang buruk,
antara iman dan syirik, antara sunnah dan bid’ah. Lebih dari itu, juga telah terjadi
gelombang pemusyrikan dan pemurtadan yang didalangi oleh para misionaris
Kristen di mana Inggris saat itu sedang bercokol menjajah India. Maulana
Muhammad llyas menghawatirkan kondisi umat, khususnya di daerah Mewat
yang semakin jauh dari nilai-nilai Islam dan mengarah kepada kondisi masyarakat
jahiliah yang ditandai dengan : Kemusyrikan, meninggalkan ibadah, masjid yang
tidak lagi berfungsi sebagai pusat dakwah dan agama, kerusakan akhlak,
perbuatan maksiat yang semakin menyebar.

Hal ini kemudian menguatkan i’tikadnya untuk berdakwah yang kemudian

diwujudkannya dengan membentuk gerakan jamaah tabligh pada tahun 1927 yang



bertujuan untuk mengembalikan masyarakat dalam ajaran Islam. Dalam jamaah

ini dikenal enam prinsip yang menjadi asas dakwahnya atau enam sifat, yaitu : (1).

Yakin atas kalimat thoyyibah laa ilaaha illallah muhammadarrosuulullah, (2).

Sholat Khusyu’ dan khudlu’, (3). llmu dan dzikir, (4). Ikromul Muslimin, (5).

Tashihun niat, (6). Da’wah dan tabligh khuruj fisabilillah.” Peraturan dalam

Jamaah Tabligh disebut adab atau ushul da’wah atau juga disebut mudzakaroh,

inilah yang menjadi ciri khas Jamaah Tabligh, yang meliputi :

Empat hal yang diperbanyak yaitu, dakwah illallah, taklim wata’alum,
dzikir ibadah, khidmat.

Empat hal yang harus dikurangi yaitu, makan dan minum secara
berlebihan, bicara yang tidak perlu, keluar atau meninggalkan majlis,
waktu untuk tidur dan istirahat.

Empat hal yang harus dijaga yaitu, hubungan dengan Amir dan jamaah
lainnya, amalan infriadi dan Ijtima’i, kehormatan masjid, sabar dan
tahammul (tahan ujian).

Empat hal yang harus ditinggalkan : meminta kepada yang selain Allah,
mengharap kepada yang selain Allah, menggunakan barang orang lain
tanpa izin, boros dan mubadzir.

Empat hal yang tidak boleh dibicarakan: masalah politik (dalam dan luar

negeri), masalah khilafiyah (perbedaan pendapat ulama atau madzhab),

? Ibid, 26-31
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sumbangan dan pangkat lalu status dan kedudukan atau jabatan, kebaikan

atau jasa dan aib orang lain.*°

Mereka (Jamaah Tabligh) saling mengingatkan satu sama lain tentang
pengalaman ibadah-ibadah ini, setiap anggota dilatih untuk mampu
menyampaikan risalah dakwah tanpa mengenal batasan tingkat pendidikan formal
maupun keluasan ilmu pengetahuan keislaman yang dimiliki. Bagi Jamaah
Tabligh, berdakwah bukan hanya dalam batas peribadatan, tetapi juga dengan
memberikan teladan yang baik dalam berakhlak. Dalam bertutur sapa, Jamaah
Tabligh selalu memulai dengan menyebut asma dan sifat Allah, misalanya
mengucapkan Insya Allah bila berjanji atau merencanakan suatu kegiatan,
Alhamdulillah bila mendapatkan nikmat dan hal yang menyenangkan mereka atau
menyenangkan orang lain, subhanallah bila mereka merasa kagum, dan Allahu
Akbar bila mereka takjub akan kebesaran Allah. Dalam Jamaah Tabligh setiap
anggota wajib memiliki sebuah buku, minimal Fadhilah Amal untuk bahan bacaan
di rumah, hal ini untuk menutupi sifat manusia yang pelupa agar tidak melupakan
ajara-ajaran Islam.

Dakwah itu sebagai tulang punggung islam. Dakwah tidak perlu
menunggu, bahkan pasukan dakwah tidak bisa ditunda keberangkatannya
walaupun karena kematian Nabi saw (jamaahnya Oesama). Demikian juga untuk
menyampaikan kebenaran Islam, seseorang tidak harus menunggu dirinya menjadi

baik, atau menunggu keluarganya menjadi baik, atau kampungnya menjadi baik.

""Nadhr Mh. Ishaq Shahab, Khuruj Fiisabiliah sarana tarbiyah ummat untuk membentuk
sifat imaniyyah, Pustaka Billah J1. Banjarsari 12 No. 3 Antapani Bandung, 38-56
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Kapanpun seseorang berkesempatan menjalankan dakwah Ilallah, maka pada saat
itu juga ia harus menyampaikannya.

Selain nama Jama’ah Tabligh, masyarakat juga menamainya dengan
sebutan Jama’ah Dakwah, dan Jama’ah Silaturrohim. Semua nama-nama ini
sangat baik. Nama-nama ini tidak muncul dengan sendirinya, bahkan pendirinya
pun tidak menyebutkan/memberikan nama-nama itu. Namun, semua nama ini
muncul atau datang dari orang yang memandangnya sebagai suatu yang baik.
Pendirinya tidak memberi nama apapun atas jamaah tersebut, agar ummat islam

tidak semakin terpecah belah.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan masalah di atas, penelitian ini berfokus pada tema
“Terma Sesat Dalam al-Qur’an ” dengan tujuan meksplorasi secara utuh seputar
aliran sesat dengan kontekstualisasinya pada masalah kesalahpahaman masyarakat
Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur. permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
ditemukan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Apa definisi sesat?
2. Bagaimana tentang Jamaah Tabligh?
3. Bagaimana pendapat masyarakat desa jatirembe kab. Gresik tentang sesat?
4. Bagaimana dampak adanya aliran sesat terhadap masyarakat?
5. Apa dalil yang menunjukkan tentang adanya sesat?
6. Bagaimana pandangan mufassir tentang adanya sesat?
7. Bagaimana solusi agar masyarakat desa Jatirembe tidak salahpaham terhadap

adanya Jama’ah Tabligh?
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C. Rumusan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak melebar, penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perspektif al-Qur’an tentang Terma Sesat?
2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Terma Sesat dalam al-Qur’an terhadap

Jamaah Tabligh di Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masaah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendiskripsikan tentang pemikiran al-Qur’an tentang aliran sesat berdasarkan
penafsir.
2. Kontekstualisasi penafsiran al-Qur’an tentang aliran sesat pada kasus desa

Jatirembe Gresik Jawa timur.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini secara garis besar memiliki dua manfaat, yaitu:

1. Secara Teoris, penelitian sebelumnya juga membahas Jamaah Tabligh,
penelitian sebelumnya memaparkan bahwa jamaah tabligh termasuk gerakan
diluar NU. Padahal sepengetahuan penulis, tujuan jamaah tabligh adalah untuk
berdakwah di berbagai tempat dan tidak ada niat untuk membuat gerakan
sendiri.

2. Secara Praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
masyarakat dan penanggung jawab Jama’ah Tabligh, sehingga dapat

mengantisipasi dan mencegah hal-hal yang berdampak negatif bagi mereka.
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F. Telaah Pustaka

Untuk membuktikan keorisinilan penelitian ini, maka penulis mencari
penelitian lain yang berkaitan. Diantara penelitian-penelitian tersebut adalah:

Pada penelitian Nurhidayanto yang berjudul Indonesian Islam In a Global
Context: a Polyphony of Voices Title: Pesona Jama’ah Tabligh, thesis, Thesis ini
pernah dipresentasikan dalam 4th International Symposium of Journal
Antropologi Indonesia July 12-15, 2005 di Ul Jakarta), UGM
Isi dari thesis ini mengenai jamaah tabligh yang telah dipaparkan bahwa jamaah
tabligh termasuk gerakan Islam diluar NU. Padahal sepengetahuan penulis, tujuan
jamaah tabligh adalah untuk berdakwah di berbagai tempat dan tidak ada niat
untuk membuat gerakannya sendiri.Pada penelitian Raputra Rizky (2016) yang
berjudul “ komunikasi krisis lembaga dakwah dalam mengatasi isu — isu negatif:
studi kasus lembaga dakwah islam Indonesia Surabaya dalam negatif “ fakultas
Dakwah jurusan komunikasi dan penyiaran islam UIN Sunan Ampel Surabaya,
jenis penelitian thesis. Disini lebih banyak memaparkan mengenai aliran LDII
yang selalu diisukan negatif, sehingga para pemeluk LDII ini berusaha mencari
dukungan publik dengan tujuan agar isu negatif tersebut hilang. Isu negatif yang
dimaksud adalah anggapan bahwa LDII adalah aliran sesat.

Penelitian Muhammad Firma Afriza (2016), fakultas Ushuluddin dan
filsafat jurusan filsafat agama UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “
Konflik Sosial Keagamaan antara NU dan Muhammadiyah: Studi Kasus Desa
Nampu Kecamatan Gemarang Kabupaten Madiun”, jenis penelitian thesis. Dalam

penelitian ini lebih fokus kepada penjelasan tentang perbedaan antara NU dan
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Muhammadiyah. Dikatakan bahwa perbedaan faham antara NU dan
Muhammadiyah yang terjadi di desa Nampu di sebabkan perbedaan faham dan

beberapa kegiatan NU dan Muhammadiyah yang berbeda.

G. Metode Penelitian
Peneliti harus mempunyai metodologi dalam penelitiannya. Metodologi
merupakan serangkaian proses dan prosedur yang harus ditempuh oleh seorang
peneliti. Skripsi ini disusun berdasarkan data-data yang terkumpul yang
bersumber dari literatur-literatur, juga didukung oleh sumber lain yang isinya
berkaitan dengan materi yang penulis sajikan dalam penyusunan skripsi ini. Untuk
mengumpulkan dan mendapatkan data-data, penulis melakukan studi lapangan,
yakni mengumpulkan dan mendapatkan data-data dengan cara Interview
(wawancara) kepada toko masyarakat yang mengikuti Jama’ah Tabligh tersebut.
Sehingga sampai pada kesimpulan yang benar terkait riset yang dilakukan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kirk dan Miller

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah:

Tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya."

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang menjelaskan

aliran sesat yang ada pada kitab Tafsir Ibnu Katsir melalui riset kepustakaan

"Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Bandung, 1996), 3.
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(Library Research) dan disajikan secara deskriptif-analitis, yaitu
mendeskripsikan apa itu aliran sesat, dan buku tersebut lebih jelasnya
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.
. Pendekatan Penelitian
Penulis menggunakan metode pendekatan penafsiran tematik. Yakni,
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan yang Sama,
menyusunya secara kronologis selama kemungkinan dengan memperhatikan
sebab turunya, menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada,
menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka
pembahasan sehingga tampk dari segala aspek, dan menilainya dengan kriteria
pengetahuan yang shahih, untuk lebih jelasnya penulis menghimpun ayat-ayat
al-Qur’an yang berkenaan dengan amanat, kemudian menyusunnya
berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga
diketahui pengklasifikannya. Apakah ia tergolong ayat-ayat makkiyah atau
madaniyah.
. Sumber Data
Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Sumber data primer

Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab Ibnu

Katsir karangan Ibnu Katsir sendiri, Tafsir fi zhilail Qur’an Sayyid Quthb

b. Sumber data sekunder.

Sumber pendukung yaitu literatur yang relevan dengan penelitian, yang

meliputi:
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1) Buku-buku tentang dakwah Jama’ah Tabligh, seperti: Jama’ah Tabligh
Fi Shibhil Qaraah Hindiyah karya Sayid Thalibur Rahman, Muntakhab
Ahadis (dalil-dalil pilihan enam sifat utama)

2) Khuruj Fisabilillah Karya Nadhar M. Ishaq Shahab, Silaghul
Mubalighin karya Abdullah Al-Berowy.

3) Al- Raghib al- Asfahani ,Mu’jam Mufradat Alfaz}al-Qur’an Beirut:
Dalal-Fikr,tt

4) Kosakata Al-Qur’an Fathur Rahman

5) Indeks Terjemah Al-Qur’anul Karim, Drs. A. Hamid Hasan.

6) Selanjutnya buku Dakwah Jama’ah Tabligh dan eksistensinya di mata
masyarakat, penulis Khusniati Rofiah, M.S.1

7) Buku Ensiklopedia Al-Qur’an: kajian kosakata/editor, sahabuddin

8) Skripsi, dan sebagainya, yang dapat menunjang kevalidan suatu data.
Seperti: Telaah Hujjah Jama’ah Tabligh Masjid Jami’ Kebon Jeruk
Jakarta Barat karya Muhammad mukhlis, dalam Jurnal Jamaah Tabligh

Sejarah Peradaban Islam karya Ahmad Sofwan Qudsy dan sebagainya.

4. Teknik Content Analisis
Teknik analisis ini merupakan teknik analisis kualitatif, adalah metode
yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap
suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.
Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis mendalam, yaitu

mengkaji masalah secara kasus perkasus karena metodologi kualitatif yakin
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bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya.

yang peneliti gunakan yaitu melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pemprosesan satuan (Unityzing), Satuan atau unityzing merupakan alat
untuk menghaluskan pencatatan data. Dalam proses ini peneliti membaca,
mempelajari, dan memahami seluruh jenis data secara teliti yaitu jenis data
tertulis, Yang menjadi fokus Kkajian, yaitu tokoh Shaikh Maulana
Muhammad Yusuf al-Kandahlawi Rah.A. dengan objek formal kajiannya
tentang jamaah tabligh, dan tafsir ibnu katsir serta mufasir lainnya.

2. Menginventarisi data dan menyeleksi karya-karya Syaikh Maulana
Muhammad Sa’ad Al-Kandahlawi dan tafsir ibnu katsir serta literarur lain
yang terkait dengan penelitian ini.

3. Melakukan identifikasi elemen-elemen penting tentang Jama'ah Tabligh,
mulai dari asumsi dasar, argumentasi hingga implikasi-implikasinya.

4. Data yang penulis peroleh akan penulis abstaksikan melalui metode
deskriptif. Bagaimana sebenarnya Syaikh Maulana Yusuf al-Kandahlawi
atau Syaikh Mulana Muhammad Sa’ad al-Kandahlawi menyikapi tentang
Jama’ah Tabligh

5. Penulis akan melakukan analisis kritis terhadap asumsi-asumsi dasar tentang
Jama’ah Tabligh dan analisi terhadap apa itu aliran sesat.

6. Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan merupakan langkah atau
tahapan akhir yang penulis lakukan dalam penelitian ini, sebagai jawaban

konkrit terhadap tujuan penelitian yang diajukan. Penulis akan membuat
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kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif sebagai jawaban atas rumusan

masalah yang telah dipaparkan.*

5. Content Analisis

Analisis isi (content analysis), penelitian ini bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media
massa. Analisis ini biasanya digunakan pada penelitian kualitatif. Pelopor
analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang melopori teknik symbol coding,
yang mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi
interprestasi, menurut Berelson dan kerlinger analisis isi merupakan suatu
metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secra sistematik,

objektif.*®

H. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini dapat tersusun dengan rapi, maka penulis menbuat
sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, identifikasi masalah rumusan masalah, dan tujuan penelitian.
Selanjutnya telaah pustaka yang memaparkan penelitian terdahulu yang relevan

dengan topik yang bersangkutan untuk menghindari adanya persamaan

?Sudarwan Danim, 210 dan Lexi J. moloeng, Metodologi penelitian kualitatif
(Bandung: Rosda Karya, 2002), 103.

PRahmat Kriyantono, 7eknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2010), 232-233
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pembahasan (plagiasi), membahas metode penelitian yang berisi tentang jenis
penelitian, sumber data, pendekatan penelitian dan teknik pengolahan data.

Sedangkan sistematika pembahasan merupakan bagian terakhir dari bab
ini yang menjelaskan tentang gambaran umum isi penelitian. Bab pertama inilah
yang akan menjadi acuan dalam penelitian.

Bab kedua terdiri dari sejarah jama’ah tabligh, pengertian sesat dan ajaran
jamaah tabligh, yang terdiri dari sejarah jamaah tabligh secara umum. Didalamnya
ada biografi pendiri Jama’ah Tabligh maulana Muhammad llyas bin Muhammad
Ismail al-kandahlawi. Dan juga berisi tentang Jamaah Tabligh di Desa Jatirembe
Gresik. Di dalamnya berisi tentang sejarah jamaah tabligh di Desa Jatirembe,
kegiatan jamaah tabligh di Desa Jatirembe, serta ajaran jamaah tabligh yang
menyangkut aqidah, syari’at, dan akhlak.

Selanjutnya pada Bab ketiga berisi tentang penfsiran ayat-ayat al-Qur’an
tentang Sesat. Dimana ayat-ayat al-Qur’an itu menjelaskan tentang definisi kata
sesat, sehingga tidak ada kesalahpahaman lagi bagaimana yang dimaksud sesat
itu.

Pada Bab keempat mencakup bagaimana sesat menurut para mufassir dan
kontekstualisasinya pada kasus yang telah dipaparkan dalam latar belakang. Dan
juga bagaimana menurut tokoh masyarakat Desa Jatirembe Gresik.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
merupakan jawaban singkat yang diajukan dalam rumusan masalah serta saran

untuk penelitian selanjutnya.
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Pada bagian akhir penulis akan menyertakan daftar pustaka, lampiran-

lampiran, biodata narasumber, dan riwayat hidup penulis (Curriculum Vitae).



BAB Il

JAMAAH TABLIGH DI DESA JATIREMBE DAN PENGERTIAN SESAT

A. Sejarah Jamaah Tabligh dan Ajaran Jamaah Tabligh
1. Sejarah Jamaah Tabligh

Jamaah Tabligh berasal dari India, yang didirikan oleh Muhammad lIlyas bin
Muhammad Isma’il al-Hanafi ad-Diyubandi al-Jisty al-Kandahlai al-Dihlawi. Al-
Kandahlawi adalah nama yang dinisbatkan pada desa Kandahlah, sebuah desa di
Sahrafur. Sementara al-Dahlawi merupakan nama lain dari Delhi (New Delhi) ibu
kota India. Adapun ad-Diyubandi yang berasal dari Diyuband, merupakan
madrasah terbesar penganut madzhab Hanafi di semenanjung India. Sementara al-
Jisty dinisbatkan kepada tarekat al-Jisytisiyah yang didirikan oleh Mu’inudin al-
Jisty.!

Muhammad Ilyas lahir pada tahun 1303 H/1886 M, di desa Kandahlah
kawasan Muzhafar Nagar, Utar Pradesh India, tepatnya di kota Sahar Nufur.
Ayahnya bernama Syaikh Muhammad Ismail, yang berasal dari Muzhafar nagar
Utar Pradesh. Setelah istri pertamanya meninggal, ia menikah dengan putri dari
keluarga Mufti Ilahi Bakhsy Kandahlawi, yang merupakan keturunan sahabat Abu

Bakar al-Siddiq.? la bernama Shafiyah al-Hafizah. Muhammad Ilyas lahir dari

' Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Trannasional Indonesia (Jakarta:
Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2011), 147.

*Mulwi Ahmad Harun al-Rasyid, Meluruskan Kesalahpahaman terhadap Jaulah (Jamaah
Tabligh) (Magetan: Pustaka Haromain, 2004), 1.
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keluarga yang berilmu serta wira’i. Saudaranya antara lain, Maulana Muhammad,
dan Maulana Yahya. Sementara Maulana Muhammad Ilyas adalah anak yang
ketiga.®

Pada 9 Agustus 1925, Maulana Muhammad Yahya yaitu kakak kedua dari
Muhammad Ilyas meninggal. Dua tahun kemudian kakak tertuanya, Maulana
Muhammad meninggal di Masjid Nawab Wali, Qassab Pura dan dimakamkan di
Nizamuddin. Kematian Maulana Muhammad cukup mendapatkan perhatian
masyarakat sekitarnya, bahkan sekitar seribu orang menziarahi jenazahnya.
Sepeninggal kakanya, masyarakat meminta Muhammad Ilyas untuk
menggantikannya di Nizamuddin, yang notabene Muhammad llyas pada saat itu
adalah pengajar di Madrasah Mazahir al-‘Ulum. Tidak hanya berhenti di situ,
masyarakat juga siap mendanai. Dengan pertimbangan kemanfaatan serta izin dari
Maulana Khalil Khalid, Muhammad Ilyas bersedia dengan tawaran masyarakat
untuk menghidupkan kembali madrasah arisan ayahnya yang sdah lama kosong.*

Semangatnya yang tinggi untuk memajukan agama, mendidik kaum muslim
setempat kepada keimanan dan praktek llmu secara benar, yang sebelumnya masih
melakukan praktek-praktek kehinduan, seperti merayakan hari raya Hindu Holi

dan Diwali.”> Upacara pernikahan dilakukan oleh Brahmin, mempersembahkan

*Wahbah dan Hafiz Hamzah, Ulama Membina Tamadun Manusia (Kuala Lumpur:
Pogressive Publishing House SDN.BHD, 2007), 78.

*Rofiah, Dakwah..., 48.

*Michael Keene, Agama-agama Dunia, tj. F.A. Soeprapto (Yogyakata: Kaniius, 2006), 30.
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binatang korban di Kuil, dan sebagainya.® Muhammad Ilyas kemudian mendirikan
Maktab di Mewat. Kondisi masyarakatnya yang agraris, menyebabkan
masyarakatnya lebih suka anak-anaknya ke kebun atau sawah, daripada ke
madrasah.” Namun Muhammad Ilyas tidak putus asa mengajak masyarakatnya
belajar, bahkan menanggung biaya pendidikannya. Usaha Muhammad Ilyas yang
begitu kuat tidak juga disambut masyarakat dengan antusias, masyarakat pun
masih berada dalam kondisi yang miskin akan pengetahuan.®

Hal ini menginspirasi Muhammad Ilyas untuk mengajak masyrakatnya
bergabung menyebarkan ajaran Islam, dengan membentuk unit-unit, yang masing-
masing unit terdiri dari sepuluh orang. Setiap kelompok didampingi oleh seorang
yang ahli agama serta amir sebagai seorang pemimpin. Pada akhirnya usaha ini
mendapatkan respon positif dari masyarakat, hal ini terlihat dari didirikannya
masjid-masjid dan madrasah, serta masyarakatnya yang mulai meninggalkan
tradisi-tradisi Hindu.”

Pada tahun 1351 H/ 193 M, Muhammad Ilyas menunaikan haji yang ketiga.

Dalam kesempatan ini, Muhammad Ilyas menemui tokoh-tokoh India yang ada di

Thomas W. Arnold, Sejarah Da’wah Islam, trj. Nawawi Rambe (Jakarta: PT. Bumirstu,
1979), 249..

’Adlin Sila, “Perkembangan Jamaah Tabligh dalam Ahmad Syafi’i Mufid, Perkembangan
Keagamaan Transnasional di Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, 2011), 154.

*Rofiah, Dakwah Jamaah ..., 49-50.

’Ibrahim Ibrahim, “Jamaah Tabligh” dalam John L. Esposito ed.., Ensiklopeia Oxford Dunia
Islam Modern, jilid 4, 37.
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Arab, dan berkesempatan menemui Sultan Ibn Sa’ud yang menjadi raja Arab
untuk mempromosikan usaha dakwah yang dibawanya.*

Sepulangnya dari haji, ia mengadakan kunjungan ke Mewat dengan jamaah
sebanyak seratus orang, selanjutnya melakukan jaulah (berkeliling dari rumah ke
rumah) untuk menyampaikan pentingnya agama. Sampai pada akhirnya Jamaah
Tabligh tersebar ke daerah Delhi, Unitd Povince, Punjab, Khurja, Aligarh, Agra,
Bulandshar, Meerut, Panipat, Sonepat, Karnal, Rohtak, dan daerah lainnya. Setelah
jamaah ini terbentuk, mereka tidak lagi memperluas sayap dakwah. Jamaah ini
lebih fokus pada misi gandanya, yaitu Zs/ah diri (penigkatan kualitas individu) dan
mendakwahkan kebesaran Allah SWT kepada seluruh umat manusia.™*

Perkembangan jamaah terlihat cukup fantastik. Setiap hari banyak jamaah
yang dikirim ke daerah-daerah yang menjadi target dakwahnya. Dengan usaha
tersebut, jamaah ini semakin berkembang, bahkan tidak hanya di India saja,
melainkan sudah menyebar ke berbagai negara, seperti Pakistan, Bangladesh,
Suria, Yordania, Palestina, Libanon, Mesir, Sudan, Irak, Hijaz dan sebagian
negara-negara Eropa, Amerka, Asia, Afrika, bahkan ke Indonesia.*?

Pada bulan Juli 1944 Maulana Muhammad Ilyas menderita penyakit yang
cukup akut, sehingga pada pukul 24.00 tanggal 13 Juli 1944, Muhammad llyas
menghembuskan nafas terakhirnya. Dalam hidupnya, Muhammad Ilyas tidak

banyak meninggalkan karya-kaya tulisan, namun pemikirannya dituangkan dalam

""Rofiah, Dakwah Jamaah..., 50.
" bid, 51.
Mufid, Perkembangan Paham..., 168.



25

lembaran-lembaran surat yang dihimpun oleh Maulana Manzoor Nu’mani dengan
judul Aur Un Ki Deeni Dawat yang ditujukan kepada para ulama yang mengambil
dakwah dalam Jamaah Tabligh.*®
2. Asas-asas Dakwah Jamaah Tabligh
Dalam menyampaikan dakwahnya Jama’ah Tabligh mempunyai ajaran pokok
atau enam prinsip (doktrin) yang menjadi asas dakwahnya, yaitu:
1. Mewujudkan hakekat syahadat

La ilaha illallah dalam pandangan jamaah Tabligh ditafsirkan dengan
menghancurkan keyakinan yang rusak tentang sesuatu dari hati kita dan
memasukkan keyakinan yang benar tentang dzat Allah. Padahal makna /a ilaha
illallah sebagaimana yang diterangkan para ulama adalah tiada sesembahan yang
berhak diibadahi melaikan Allah.** Adapun makna merealisasikannya adalah
merealisasikan tiga jenis tauhid, yaitu w/uhiyah, Rububiyah dan al-Asma’ al-
Sifat.””

Oleh karena itu Syaikh Saif al-Rahman bin Ahmad al-Dihlawi mengatakan
bahwa di antara keistimewaan Jamaah Tabligh dan para pemukanya adalah
tauhid mereka. Namun tauhid mereka tidak lebih dari tauhidnya kaum musyrikin
Quraisy Makkah, yang hanya berkisar pada tauhid rububiyah serta kental dengan

warna-warna tasawuf dan filsafatnya.®

YRofiah, Dakwah Jamaah..., 53.

'*Abd al-Rahman bin Hasan Alusi, Fath al-Majd, 52-55.

"Lihat Abu Ibrahim ibn Sultan al’ Adnani, a/Kutubiyyah hiya al-Fitnah Fa’rifuha, 10.
"“Rofiah, Dakwah Jamaah..., 64.
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Menegakkan shalat.

Menegakkan salat dalam hal ini tidak hanya sekedar melaksanakan salat lima
waktu saja, melainkan mampu memanifestasikan nilai-nilai salat dalam
kehidupan sehari-hari. Jika salat adalah suatu ritual ibadah sebagai cara untuk
menyambungkan hubungan antara hamba dengan Allah, maka cara mendapatkan
hakikat shalat khusu’ wa al Khudu’ adalah dengan mendakwahkan ajaran tentang
salat agar diberikan taufiq untuk mengerjakan salat dengan khusu .

IImu dan dzikir.

Suatu pekerjaan tidak akan berhasil tanpa landasan ilmu. Begitu juga dengan
dakwah, terasa kering tanpa adanya ilmu. Namun pada hakikatnya, ilmu saja
belum cukup, perlu adanya spiritulitas dalam berilmu untuk merasakan
nikmatnya ilmu dalam beribadah. IImu dan dzikir keduanya memiliki fungsi dan
peranan masing-masing yang saling berkaitan. Ilmu untuk mengetahui perintah
Allah dalam setiap suasana dan keadaan, sementara dzikir adalah menghadirkan
Allah dalam setiap perintah-Nya.'® Melaksanakan perintah Allah dalam setiap

saat dan keadaan dengan menghadirkan keagungan Allah mengikuti cara

Rasulullah.®®

"Mustofa Sayani, Mudzakarah Enam Sifat Para Sahabat RA. (Bandung: Pustaka, 2006), 12-

13.

"8Shahab, Khuruj fisabilillah , 120
Sayani, Muzdakarah,18-22.



27

4. Memuliakan setiap Muslim.

Jamaah Tabligh pada dasarnya tidak memiliki batasan-batasan tertentu dalam
menentukan masalah kecintaan dan kebencian, namun mereka memusuhi orang-
orang yang menasehati atau yang berpisah dari mereka dikarenakan perbedaan
pemahaman.?

5. Ikhlas

Ikhlas berarti meluruskan, memperbaikinya, dan membersihakan niat.
Membersihkan niat dalam beramal, semata-mata hanya karena Allah. Tanpa
memandang apa yang kita lakukan dalam beramal. lkhlas adalah suatu rahasia
antara hamba dengan Tuhannya yang tidak diketahui oleh siapapun. Ikhlas
merupakan ruh dari semua amal perbuatan yang kita lakukan. Maksud dan tujuan
kita beramal hanya karena Allah, mengerjakan perintah dan meninggalkan
larangannya hanya karena ridho Allah.?

6. Berjuang fi sabilillah (khuruj).

Berjuang dalam pandangan Jamaah tabligh yaitu dengan menempuh khuruj

(keluar untuk berdakwah) selama empat bulan untuk seumur hidup, 40 hari pada

tiap tahun, tiga hari setiap bulan, atau dua kali berkeliling ada tiap minggu.

Jama’ah Tabligh juga dibangun di atas empat jenis tarekat sufi: Jiystiyah,
Qadiriyah, Sahrawardiyah, dan Nagsyabandiyah. Di atas empat tarekat sufi inilah

In’amul Hasan, sebagai Amir sekarang, membaiat para pengikutnya yang telah

Rofiah, Dakwah Jamaah..., 66.
*'Shahab, Khuruj fisabilillah , 137
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dianggap pantas untuk dibaiat. Secara umum, Jama’ah Tabligh menggunakan manhaj
sufi, dan berbai’at kepada sang Amir dan sebagian para syaikhnya. Rujukan kitab
mereka membatasi pengertian Islam hanya dengan sebagian amalan Islam, mereka
dianggap meremehkan ilmu dan ulama, karena mereka menekankan untuk berdakwah
tanpa dibekali dulu dengan ilmu agama yang memadai.*?

Pengertian Sesat

Setiap hati senantiasa dihinggapi penyakit, secara perlahan penyakit-
penyakit ini menghapuskan segala rasa fajub dengan kekuasaan Allah SWT.
Penyakit-penyakit ini yang menyebabkan manusia hilang pertimbangan dalam segala
usahanya, tanpa mau menyerahkan segala urusan selepas usaha kepada Allah SWT
sebagai Maha Pencipta Segala Daya.

Penyakit kalbu yang dimaksud adalah a/-dalal yang sangat membahayakan
jiwa seseorang. Salah satu penyebab munculnaya penyakit ini adalah kurangnya
pengetahuan seseorang. Penyakit ini yang menghalangi seseorang untuk sampai
kepada pintu hidayah. A/-da/al yang berarti sesat atau menyimpang dari kebenaran.”
Ar-raghib memberikan definisi yang sama bahwa a/-da/al berarti menyimpang dari
jalan yang lurus, yang juga merupakan lawan kata dari al-huda yang berarti

petunjuk.**

“Mufid, Perkembangan Paham..., 157.

Z Abu Sahal Muhammad bin Alin bin Muhammad al-Harawi an-Nahawi, Isfar al-Fasih lil
Harawi, (Madinah : Kerajaan Arab Saudi, 1420), 380.; Ahmad Warson, Munawir Kamus
Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 826.

*Muhammad Abdur Rauf al-Manawi, at-Ta’arif, (Beirut: Dar al-Fikr, 1410), 474.
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Kata sesat diartikan sebagai: tidak melalui jalan yang benar, salah jalan.

Sesat diartikan pula sebagai salah (keliru), berbuat tidak senonoh, atau menyimpang
dari kebenaran (tentang agama), seperti halnya dengan aliran Ahmadiyah, dikatakan
bahwa aliran ini tidak mengakui nabi Muhammad Saw.”> Oleh karena itu terdapat
perbedaan pendapat, apakah suatu aliran sesat atau tidak merupakan massalah
tersendiri yang tidak mudah. Sementara aliran hanya dapat dinyatakan sebagai sesat
apabila mengacu pada satu kumpulan kriteria yang dinyatakan secara apriori sebagai
tidak sesat.

. Tokoh-tokoh Jamaah Tabligh

Tokoh-tokoh Jamaah Tabligh, yaitu:?®

1. Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi (1303-1364 H) pendiri pertama dan
merupakan amir pertamanya.

2. Maulana Muhammad Yusuf Kandahlawi, putra Muhammad Ilyas. la menyusun
beberapa kitab, seperti al-Muntakhab al-Hadith, bukuk khuruj 1 sabilillah menuru
al-Qur’an dan Hadis yang selanjutnya menjadi rujukan para pengikut jamaah
Tabligh.

3. Maulana In’amul Hasan, dengan buku karangannya yaitu Satu-satunya cara

memperbaiki kemerosotan Umat Islam di zaman ini.

*Aibdi Rahmat, kesesatan dalam perspektif al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
6.
*6al-Rasyid, Melurukan Kesalahpahaman..., 8-9.
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4. Maulana Zakariya al-Kandhalawi, lahir pada 11 Ramadhan 1315 H di Kandahlah
India. la adalah keponakan dari Muhammad Ilyas. Ayah Zakariya, Syekh
Muhammad Yahya adalah saudara sekandung dengan Maulana Muhammad llyas.
Zakariya adalah seorang penulis yang aktif, di antara buku-bukunya yaitu
Himpunan Fada’il al-‘Amal. la merupakan sosok yang dekat dengan Syaikh
Rasyid Ahmad, seorang pembaharu pengikut wahabi, bahkan menganggap sebagai
mursyidnya.?’

5. Maulana Manzhur Nu’mani, seorang anggota pengurus Rabitah Alam Islami.
Karyanya yaitu Malfuhat Hazhrat Maulana Muhammad llyas, buku ini sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Mutiara Hikmah Ulama
Ahli Dakwah.

6. Syaikh Ab( al-Hasan ‘Ali Hasani al-Nadawi, Direktur Darul Ulum, Nadwah
Ulama di Lucknow, India. Salah satu karyanya adalah Riwayat Hidup Maulana
Muhammad Ilyas.

7. Syekh Muhammad Sa’ad al-Kandhalawi, cucu dari Maulana Muhammad Yusuf.
la adalah yang menyempurnakan buku khuryj fi sabilillah yang merupakan karya
kakeknya, Maulana Muhammad Yusuf.

8. Syaikh Ré&syid Ahmad Kankuhi (1829- 1905 M) yang dibai’at menjadi anggota
jama’ah pada tahun 1315 H.

9. Syaikh Abdurrahim Syah Deoband al-Tablighi.

*’7akariya al-Kandahlawy, Otobografi Kisah-kisah Kehidupan yaikhul Hadis Maulana
Zakariyyat al-Kandhalawi. Trj. Abd Rahman al-Sirbuny (Ciebon: Pustaka Nabawi, T. Th),
139.
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10. Syaikh Ihtisyam Kandahlawi.

. Metode dakwah Jamaah Tabligh

Dakwah jamaah Tabligh dilakukan dengan cara turun ke lapangan, dari satu
warga ke warga lain dengan berbusana layaknya orang Arab, seperti jubah panjang
sampai mata kaki,dan imamah (ikat kepala) serta membawa bekal untuk memenuhi
kebutuhannya selama berdakwah. Masjid atau musholla merupakan tempat dakwah

mereka.

. Kitab-kitab Rujukan Jamaah Tabligh
Sebagaimana ahl al-Sunnah yang mengagungkan kitab sahih al-Bukhari dan
Muslim sebagai kitab rujukannya, Jamaah Tabligh juga mempunyai kitab yang
dijadikan pijakan dalam menyelesaikan suatu perkara, yaitu Kitab tabligh an-Nisab
karya seorang tokoh Jamaah Tabligh dari Muhammad Zakaria al-Kandahlawi. Selain
itu, mereka juga merujuk pada kitab sebagaimana berikut:?®
1. Kitab-kitab Fadhilah Amal karya Maulana Zakaria Rah. Terdapat kitab-kitab
fadhilah amal yang disusun secara tematik atau merupakan himpunan dari
beberapa kitab, yaitu Kitab Fadhilah Sholat, Kitab Fadhilah Dzikir, Kitab
Fadhilah Tabligh, Kitab Fadhilah Quran, Kitab Fadhilah Ramadhan, Kitab
Fadhilah Shodagah, Kitab Fadhilah Haji, Kitab Fadhilah Dagang, Hikayat

Kisah-Kisah Para Shahabat RA.

28Muﬁd,Per]asumI’Jalrzgan Paham..., 170-171.
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no

Kitab Hayah al-Sahabah karya Maulana Yusuf Rah. Kitab ini terdiri dari 3
jilid tebal yang berisi hadis-hadis.
3. Kitab a/-Hadis al-Muntakhabah karya Malauna Yusuf Rah. Kitab ini merupakan
himpunan hadist-hadist pilihan untuk Enam Sifat Para Shahabat RA.
4. Misykatul Mashabih karya Khatib al-Tibrizi
5. Al-Targhib wa al-Tahib karya Hafiz al-Mundziri
6. Al-Abwab al-Muntakhabah Misykatul Mashabih oleh Maulana Muhammad
llyas
Selain itu mereka juga mengkaji kitab-kitab yang lain, yang sama halnya
dengan yang dikaji dikalangan pondok pesantren salaf, seperti mabadi figh, fath al-

qarib, fathiil mu’in dan lain sebagainya.

F. Gerakan dan Amaliyah Jamaah Tabligh
Prinsip dasar Dakwah Jamaah Tabligh yaitu:*°
1. Mengajak umat Islam untuk berdakwah menyebarkan agama Islam yang
merupakan tanggung jawab setiap muslim
2. Tidak menunggu orang datang, akan tetapi berinisiatif mendatangi mereka.
3. Berbaur dengan masyaraskat tanpa memandang status sosial.
4. Objek yang mendasar adalah materi dakwah mengenai keyakinan atau iman
5. Sebaik-baik umat adalah pendakwah yang menarik secara langsung jama’ah

yang non muslim.

*Bearman dkk, The Ensiklopedi.., 38
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6. Tidak mempermasalahkan perbedaan pendapat (khilafiyah) dan tidak boleh
ikut campur dalam urusan perpolitikan.

Jamaah Tabligh melakukan dakwahnya dengan cara berkeliling dari masjid ke
masjid. Jama’ah Tabligh menganggap bahwa dari Masjidlah dakwah Islam pertama
kali disebar oleh nabi Muhammad saw. Keberadaan Masjid begitu signifikan pada
masa awal perkembangan Islam. Masjid juga mempunyai tempat yang strategis untuk
menyampaikan dakwah. Pada masa Nabi saw. menyebarkan Islam, Masjid benar-
benar berperan secara multifungsi, yaitu sebagai tempat salat, musyawarah,
pengajian, tempat mengatur siasat perang dan mengurusi masalah politik, sosial dan
ekonomi umat. Karena itulah Jama’ah ini menggunakan masjid sebagai tempat
mereka melakukan kegiatan dakwah yang berbeda dengan yang dilakukan organisasi

Islam lainnya.

G. Latar Belakang Jamaah Tabligh di Desa Jatirembe Gresik
1. Sejarah Perkembangan Jamaah Tabligh di desa Jatirembe Gresik
Jama’ah Tabligh adalah sebuah Jama’ah Islamiyyah yang dakwahnya berpijak
kepada penyampaian (tabligh) tentang keutamaan-keutamaan ajaran Islam
kepada setiap orang yang dapat dijangkau. Jama’ah ini menekankan kepada
setiap orang yang ikut agar meluangkan waktunya untuk menyampaikan dan

menyebarkan dakwah. Di Indonesia sendiri jamaah Tabligh berkembang sejak
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1952, dibawa oleh rombongan dari India yang dipimpin oleh Miaji Isa,

selanjutnya berkembang pada awal 1070-an.*

Pada tahun 1995 ada Jamaah atau rombongan Da’wah dari Pondok al-Fatah
Temboro tepatnya di Magetan dan ada juga beberapa orang dari karyawan PT.
Petrokimia Gresik yang sudah ikut membawa masuk ke Desa Jatirembe Gresik.
Masyarakat Jatirembe sendiri banyak yang bekerja di PT. Petrokimia Gresik
maka diantara masyarakat banyak yang sudah mengenal dengan karyawan PT.
Petrokimia tersebut.

Jamaah atau rombongan Da’wah dari pondok al-Fatah Temboro tersebut
melaksanakan programnya selama 3 hari di masjid Desa Jatirembe Gresik,
adapun program-program yang dibuat adalah:

1. Ta’lim Kitabi, Ta’lim Kitabi ini menerangkan: Fadilah membaca al-Qur’an,
Fadilah solat, Fadilah dzikir, Fadilah da’wah wattabligh, kisah-kisah para
sahabat, cara memperbaiki kemerosotan umat.

2. Membuat majlis sima’an al-Qur’an, yang bertujuan untuk memperbaiki
bacaan al-Qur’an

3. Mudakaroh enam sifat, dihafalkan dan diamalkan sehingga menjadi sikap
hidup sehari-hari, enam sifat tersebut adalah: (a). sikap yakin terhadap kalimat
thoyyibah laa ilaaha illallah muhammadarrosuulullah (b). sifat solat husyu’

dan hudu’ (c). ilmu dan dzikir (d). sifat ikromul musimin

Rofiah, Dakwah Jamaah..., 55-56.
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(e). tashihun niyyah (f). sifat Da’wah dan Tabligh. (Program Ta’lim di atas
tersebut di mulai jam 8.30 sampai jam 11.00 WIB ).

4. Setelah solat dhuhur, dibacakan satu hadis yang menerangkan pentingnya
menjaga solat.

5. Setelah solat asar, para Jamaah dibacakan hadis-hadis Nabi yang
menerangkan pentingnya amar ma’ruf Nahi munkar.

6. 20 menit sebelum maghrib mereka mengadakan kunjungan ke rumah-rumah
masyarakat (silaturrahmi) diajak datang ke masjid untuk solat berjamaah dan
mendengarkan pengajian atau ceramah agama setelah maghrib.

7. Setelah solat isa’, dibacakan kisah-kisah para sahabat Nabi.

8. Kurang lebih jam 3 malam solat tahajud dan amalan-amalan lain beserta do’a
untuk ummat.

9. Dan setelah solat subuh ada kultum.**

Dari program yang dibuat itulah, maka tokoh-tokoh agama, masyarakat,
dan Jamaah masjid menjadi tahu, dan diantara mereka yang mengetahui itu ada
yang selalu mendekati dalam rangka Tabayyun.

Pada tahun 2005 ada tokoh masyarakat yang ikut keluar (kAuruj) selama 3
hari berangkat dari pondok al-Fatah Temboro Magetan ke daerah Ponorogo.
Beliau tidak langsung ikut jamaah Tabligh, akan tetapi beliau melakukan &hauruj

selama 3 hari tersebut adalah untuk memastikan apakah dakwah Jamaah Tabligh

3'Saihu Adenan Zain, di Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur, wawancara, 26 Desember 2017,
07.30 WIB.
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itu menyimpang dari Ahlusunnah waljamaah atau tidak, dan hasilnya, ternyata
Jamaah Tabligh tersebut tidak menyimpang dari aqidah dan syari’at Islam.

Setelah khAuruj 3 hari, ia berkomentar dalam hatinya: “seandainya, umat Islam
paham dengan usaha ini, maka perselisihan di antara umat Islam dapat
dihilangkan, minimal dapat dikurangi”.

Adapun Tujuan berdirinya Jamaah tabligh di Desa Jatirembe Gresik adalah
untuk Zslah diri (memperbaiki diri) seperti iman dan amalan (ubudiyah,
muamalah, muasyaroh, dan akhlak).

Jamaah Tabligh di Jatirembe yang awalnya banyak menuai cibiran dari
masyarakat sekitar, menjadi sorotan mayarakat publik dengan berbagai
pertanyaan dan tudingan “aliran sesat”, serta berbagai hambatan yang lain,
namun saat ini Jamaah Tabligh di Jatirembe sudah mulai diterima di masyarakat
umum dan juga sudah adanya interaksi sosial yang baik satu sama lain. Meskipun
demikian, juga masih ditemui beberapa orang yang tidak setuju tanpa alasan,
sehingga Jamaah Tabligh beberapa tahun lalu tidak bisa masuk ke Desa
Jatirembe. Karena, orang yang tidak setuju tersebut posisinya sebagai Ta’mir
Masjid dan Sekarang ini perkembangan Jamaah Tabligh di Desa jatirembe

sangatlah baik, banyak sekali orang yang solat 5 waktu berjamaah di masjid.*

32 Ibid.



37

2. Kepengurusan Jamaah Tabligh Jatirembe Gresik
Jamaah Tabligh adalah bukan sebuah organisasi yang berdiri secara formal,
tidak ada sistem struktur kepengurusan, yang ada hanya penanggung jawab, dan
penanggung jawab ini adalah orang yang faham terhadap semua program Jamaah.
Di Desa Jatirembe Gresik orang yang bertanggung jawab adalah Pengasuh
Pondok Mathlabul Ulum Salafiyah yaitu Romo Yai Saihu Adnan Zain.
3. Kegiatan Jamaah Tabligh di Jatirembe Gresik
Puncaknya, sekarang ini di masjid desa tersebut ada program [’tikaf 12 jam
secara sift,yaitu:
1. Sift pertama, mulai solat maghrib sampai jam 11 malam.
2. Sift kedua, mulai jam 11 malam sampai waktu solat isrog, (yang mana
dihitung dari adzan subuh 90 menit).
Adapun amalan yang dilakukan orang-orang I’tikaf bermacam-macam:
a. Ada yang melakukan dzikir.
b. Adayang membaca al-Qur’an.
c. Dan ada pula yang melakukan solat.
Jadi, suasana masjid seperti malam Ramadhan. Walaupun, suaranya tidak
bising dengan suara pengeras.
Dalam mengaplikasikan dakwah, Jama’ah Tabligh membentuk beberapa

model dakwah tetapi juga termasuk kegiatannya, yang terdiri dari:*

33 Ibid.
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a. Khiiruj fi sabilillah

Khiiruj fi sabilillah adalah meluangkan waktu secara total untuk
berdakwah, yang biasanya dari masjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang
Amir. Seorang Karkun (orang yang keluar) tidak boleh memikirkan
keluarga, harta benda itu semuanya harus di tinggalkan dan pergi untuk
memikirkan agama. Kharu; ini biasanya terdiri dari 3 orang dan maksimal
10 orang yang di komandoi oleh salah satu di antara mereka. Tabligh harus
mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut.>
a. Setiap anggota dalam setiap hari harus khiruj fi sabilillah selama 2,5

jam setiap hari.
b. Untuk Pelajar 1 hari dalam 1 bulan
c. Setiap bulan minimal 3 hari.
d. Setiap setahun minimal 40 hari.
e. Seumur hidup minimal 1 tahun.
Sebelum berangkat khiruj terdapat pembekalan yang dilakukan oleh
pimpinannya, antara lain:
a. Bayan Hidayah
Bayan hidayah adalah bayan yang dilakukan ketika sebelum
pemberangkatan jamaah ke tempat pengiriman da’i. Supaya da’i faham
dan mengerti apa saja yang harus dilakukan ketika sampai tujuan. Dan

biasanya juga bayan hidayah ini berupa motivasi—-motivasi penyemangat

3 Ibid.
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untuk berdakwah agar khiruj yang dilaksanakan berjalan dengan lancar
dan semangat dari dalam hati.
b. Musyawarah
Musyawarah dalam hal ini merupakan musyawarah terkait persiapan
khurgj. tentang keperluan apa yang perlu di persiapkan dalam khiiruj.
c. Bayan Wabsi
Bayan wabsi adalah bayan yang dilakukan sepulang dari jihad
atau berdakwah, atau laporan yang di berikan oleh karkun kepada
pengurus markas. Adapun yang dilaporkan adalah tentang kondisi
tempat yang telah dituju, kondisi karkun yang ada, agenda yang telah
dilakukan selama khAuruj dan meminta jamaah untuk bermusyawarah
terkait rancangan khuruj selanjutnya.
d. Bayan Karghozari
Bayan ini dilakukan setelah kembali dari kharuj, mereka para
jama’ah dianjurkan untuk melaporkan kondisi Islam di daerah yang
telah di singgahi selama dalam berdakwah dan para jamaah
mendapatkan beberapa nasehat-nasehat atau amalan-amalan yang harus
di jaga ketika di dalam rumabh.
b. Jaulah (silaturrahim)
Jaulah dalam bahasa arab berarti berkeliling. Jaulah merupakan suatu

poros atau sebuah tulang punggung dakwah, dan dakwah adalah tulang
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punggung agama. Jaulah ibarat menebar benih-benih hidayah kepada hati
manusia.*

Jaulah dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah
kelompok yang berada di dalam masjid, yang bertugas sebagai katalisator
dakwah dengan masyarakat. Biasanya diisi dengan berdzikir, menyebut
asma Allah dengan penuh kekhusu 'an dan berdoa sampai kelmpok yang lain
kembali ke masjid. Sedangkan kelompok yang kedua, keluar masjid untuk
berdakwah menunjukan jalan yang di ridhoi oleh Allah.

Salah satu tujuan adanya jaulah yaitu untuk menjalin hubungan dengan
masyarakat, adapun orientasi pendekatannya adalah kepada:

a. Ulama
Kunjungan yang pertama kali mereka lakukan adalah kepada para
ulama untuk dimintai do’a dan diharapkan barakahnya. Jama’ah Tabligh
ketika berdakwah juga tidak mempengaruhi ulama agar masuk ke dalam
rombongan dakwahnya, sebagaimana yang telah diajarkan oleh amir.
b. Umaro’
Tujuan menghadap umaro’ adalah tidak hanya sekedar
pemberitahuan atau setor identitas, akan tetapi juga menjelaskan
pentingnya usaha dakwah dihidupkan di tengah-tengah masyarakat.

c. Karkun atau Da’i

*Ruhaiman, “Jama’ah Tabligh Surabaya, 35.
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Karkun atau da’i adalah seseorang yang pernah bergabung dengan

usaha dakwah jamaah tabligh atau pernah khiruj fi sabilillah.

. Orang yang Belum Salat

Dakwah yang dilakukan bukan langsung mengajak salat, melainkan
mengajak mereka untuk belajar terlebih dahulu. Dengan adanya
pembekalan, diharapkan masyarakat mempunyai pemahaman serta

kesadaran untuk melakukan salat.

. Anak yang Belum Baligh

Pendekatan yang dilakukan terhadap ank-anak yaitu dengan mengajak
mereka mengaji, berusaha menanamkan agama sejak dini.
Pemuda atau Pelajar

Pendekatan yang dilakukan terhadap pemuda atau pelajar ialah
dengan cara mencari tahu siapa yang menanggung biayanya. Selain itu
juga diajak ke masjid, jika tidak mau, maka diajak ke rumahnya, dan

jika tidak mau juga, maka akan diantar ke tempat nongkrongnya.

. Fuqara’ atau Masakin

Para Jamah Tabligh mendatangi Fugara’ atau Masakin untuk
memberikan kesadaran akan pentingnya iman, dan islam, dengan
menceritakan kisah-kisah Nabi dan Rasul. Selain itu, mereka juga
memberi santunan para fugara’ dan masakin setiap minggu dan

bulannya.

Malam Ijtima’
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Malam [jtima’ yang diadakan satu tahun sekali di markas pusat
nasional, yang dihadiri oleh karkun yang ada di seluruh pelosok Indonesia.
d. Mastirah
Mastirah ialah dakwah yang dilakukan oleh seorang wanita yang sudah
berkeluarga. Peraturan dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh Mastriiah
ialah:
1. Jama’ah Mastirah
a. Jamaah Masturah harus musyawarah dengan markas oleh laki-
laki.
b. Dengan mahram hagqiqi bagi jama’ah mastirah tiga hari ialah
istert,
anak wanita, ibu dan saudara wanita. Sedangkan untuk mastiirah
yang lebih tiga hari hanya boleh dilakukan oleh isteri.
c. Dengan burkah atau dengan yang dapat menutup wajah, kaki,
dan tangan
d. Dakwah mastirah ialah dakwah yang dilakukan oleh laki-laki dan
wanita, tetapi harus dengan musyawarah laki-laki.
a. Jama’ah mastirah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
2. Jama’ah masturah tiga hari, harus laki-laki yang pernah khuruj tiga

hari, sedangkan wanita harus pernah datang dalam acara malam ijtima’
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atau fa’lim mastirah. Sedangkan untuk amir jama’ah mastirah harus
pernah khiruj selama 40 hari dan pernah menjadi amir.

Jamaah mastirah 15 hari, harus pasangan suami isteri yang pernah
khiiruj mastiarah selama 3 hari, sedangkan amir mastiirah harus harus
pernah khiryj selama 40 hari dan sudah pernah khuruj mastirah
selama 15 hari.

Jama’ah mastiirah 40 hari, dalam negeri dan negeri tetangga harus
pernah khiruj 4 bulan, khuruj mastirah 15 hari atau lima kali khuruj
mastirah tiga kali dan ditafaqud oleh Syura Indonesia.

Jama’ah mastirah 2 bulan, ke India dan Pakistan harus pernah khiruj
mastirah 15 hari atau 40 hari, ditafaqud oleh Syura Indonesia dan
mendapatkan Syura Nizamuddin

Mendapatkan izin dari tempat yang akan dituju

Tidak membawa anak.

Wanita yang hamil boleh mengikuti mastirah selama 3 hari.

Wanita yang ikut mastirah harus tinggal di rumah, tidak boleh tinggal
di masjid

Jumlah mastiirah antara 4-7 pasang suami isteri.

Sebelum berangkat jama’ah mastirah harus mendengarkan bayan

hidayah dan ketika pulang diberikan bayan wafsi.
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4. Ajaran-ajaran Jamaah Tabligh
Ajaran-ajaran Jamaah Tabligh yang menyangkut aqidah, syari’at, dan akhlak,

Sebagaimana berikut:

a. Memulyakan sesama muslim (menunaikan hak sesama muslim tanpa
menuntut hak dari mereka).

b. Menjalankan syariat sebagaimana dicontohkan oleh Nabi saw. Seperti halnya
solat 5 waktu di awal waktu, dengan cara berjamaah di tempat adzan
dikumandangkan (masjid atau musholla). Pada mudzakaroh enam sifat, ada
salah satu sifat yang menjelaskan solat khusyu’ dan khudu’. Penjelasan
tersebut terdapat di dalam surat al-Baqgarah ayat 45, yang artinya “ jadikanlah
sabar dan solat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’ “. Cara agar kita bisa
seperti itu adalah memperbaiki dhohir, belajar menyelesaikan masalah dengan
solat.

c. Menjauhi sifat dan semua yang berbau riba, sebagaimana yang dicontohkan
Rasulullah dalam bermuamalah.

d. memberi salam baik kepada orang yang dikenal atau tidak dikenal,
menyayangi yang muda, menghormati yang tua, memulyakan Ulama dan
saling menghormati terhadap yang sebaya, serta membaur dengan orang yang
wataknya berbeda-beda.

e. Agidah Ahlusunnah wal jamaah, yaitu mengikuti apa yang diamalkan

Rasulullah dan para Sahabatnya. Atau mengikuti mu’tagodnya Imam Ibnu
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Hasan al-Asy’ari yang bermadzhab Imam Syafi’i atau mengikuti mu’taqodnya
Imam Ibnu Mansur al-Maturidi yang bermadzhab Imam Hanafi,
f. Jamaah Tabligh bersyari’at Islam, mengikuti apa yang diamalkan oleh

Rasulullah, tidak ada yang dikurangi dan tidak ada yang ditambahi.*

% Adenan Zen, di Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur wawancara 26 Desember 2017, 07.30
WIB.



BAB III

TAFSIR AYAT-AYAT TENTANG "SESAT"

A. Term-term sesat (Dalla) dalam al-Qur’an

Kata dalla dalam al-Qur’an disebutkan lebih kurang 183 kali dalam berbagai
bentuknya.! Kata ini pada mulanya berarti kehilangan jalan, bingung atau tidak
mengetahui arah. Makna-makna ini berkembang sehingga kata tersebut juga
dipahami dalam arti binasa, tekubur, dan dalam arti immaterial ia berarti sesat dari
jalan kebajikan, atau lawan dari petunjuk. ‘Aishah bintu Shati’ merumuskan makna
kata dalla sebagai setiap tindakan atau ucapan yang tidak menyentuh kebenaran.”

Kata al-Dallin sendiri ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak delapan kali dan
kata dallun sebanyak lima kali, paling sedikit ada tiga surat yang mewakili kata
tersebut, yaitu dalam surat Ali ‘Imran/3: 90, yang menggambarkan bahwa orang-
orang kafir sesudah beriman dan bertambah kekufurannya adalah orang-orang yang
sesat. Dari sini dapat disimpulkan bahwa a/-Maghdubi ‘alaihim tergolong orang-
orang yang sesat, demikian pula sebaliknya. al-An’am/6: 77, dan al-Hijr/15: 56, dari
kedua ayat ini dapt ditemukan tiga tipe al-Dallun, yaitu pertama, orang-orang yag
tidak menemukan atau mengenal petunjuk Allah SWT. dan atau agama yang benar.
Kedua, orang-orang yang pernah memiliki sedikit pengetahuan agama, ada juga

keimanan dalam hatinya, namun pengetahuan itu tidak dikembangkannya, sehingga

' Al-Hasani al-Muqaddisi, Fath al-Rahman (Beirut: Dar al-Fikr,1995), 205-207.
*M. Quraish Shihab, Nasaaruddin Umar, dkk., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajiam Kosakata
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 168-169.
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keimanan tersebut menjadi pudar. Ketiga, orang yang berputus asa dari rahmat Allah
SWT. sebagaimana dalam suat al-Hijr ayat 56.

Untuk kata-kata al-Dallun dan al-Dallin yang terdapat dalam surat al-
Wagi’ah/ 56: 51 dan 92 digunakan dalam konteks pembicaraan tentang adzab atas
golongan kiri. Yang pertama, dia benar-benar akan memakan pohon Zaqum karena
termasuk a/-dallun al-Mukaddzibun (orang sesat lagi mendustakan), sedangkan yang
kedua, dia akan mendapatkan hidangan air yang mendidih dan dibakar di dalam
neraka karena termasuk golongan a/l-Mukadzdzibin al-Dallin (orang yang
mendustakan lagi sesat). Begitu pula kata dallin pada surat al-Saffat/ 37: 69, yang
menegaskan bahwa pohon zaqum adalah makanan ahli neraka yang diperuntukkan
bagi orang-orang yang lalim, sehingga mereka mendapati bapak-bapak mereka di
dalam keadaan sesat."

Penggunaan kata al-Dallin pada surat al-Mu’minun/23: 106, mengandung
petunjuk tentang peristiwa-peristiwa pada hari kiamat dan kedahsyatannya. Pada
hari itu orang-orang kafir baru menyadari kalau mereka adalah orang-orang yang
sesat. Sehingga mereka meminta kepada Tuhan agar dikeluarkan dari neraka

jahannam dan dikembalikan ke dunia. Di dalam ayat tersebut ditegaskan, “mereka

*Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasin al-Qur’an, juz. 1 (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 74-75.
*Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an.., 170.
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berkata, ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami
orang-orang yang sesat””

Di sisi lain, a/-Dallun juga merupakan julukan yang diberikan oleh orang-
orang yang berdosa kepada orang-orang yang beriman. Hal ini dinyatakan dalam

firman Allah surat al-Mutaffifin/88: 32.

(32 dilally 00l V58 O 1,16 2438 13y
Artinya:

Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan:
"Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat",

Muhammad Abduh dalam Tafsir Juz ‘Amma menulis, apabila orang-orang
yang curang melihat orang-orang yang beriman maka mereka berkata bahwa orang-
orang yang beriman itu sungguh-sungguh tersesat karena meninggalkan apa yang
diyakini oleh umum dengan mencela akidah dan acara ritual yang diwarisi dari nenek
,moyang mereka.’

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa kata a/-Dallin atau al-Dallun
memiliki rumusan makna yang beragam sesuai konteks penggunaan kata tersebut
dalam al-Qur’an. Namun, makna-makan yang ada, tetap bertumpu pada arti orang-
orang yang sesat. Secara umum, a/-Dallin atau al-Dallun adalah julukan yang
diberikan kepada orang-orang yang selain mukmin. Seperti orang-orang kafir

sesudah beriman dan bertambah kekufurannya, orang-orang yang tidak mengenal

>Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an..., 170.
S Ibid.
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petunjuk Tuhan atau agama yang benar, orang-orang yang berputus asa dari rahmat
Tuhan. Tipe-tipe orang semacam inilah yang dinilai sebagai orang sesat, yang
dimiliki orang-orang kafir, termasuk yang tampak dalam diri orang-orang Nasrani.’

al-Alusi dan Abu Hilal al-‘Askari, asal dari dhalal atau sesat adalah al-Halak
(rusak). Menurut al-Baghawi yang menggabungkan pendapat al-Qurthubi, al-Alusi
dan Abu Hilal al-‘Askari, bahwa asal dari dhalal (sesat) adalah al-halak wa al-
ghaybubah (rusak dan tersembunyi).

Dalal (sesat) juga berarti dhiddu al-huda wa ar-rasyad (lawan dari petunjuk
dan bimbingan). /bn al-Kamal dan al-Jurjani menyatakan, bahwa dalal adalah
ketiadaan sesuatu yang mengantarkan pada apa yang dituntut atau jalan yang tidak
mengantarkan kepada yang dicari atau tujuan.®

Al-Qurthubi mengatakan bahwa dhalal hakikatnya adalah pergi
meninggalkan kebenaran, diambil dari tersesatnya jalan, yaitu menyimpang dari
jalan yang seharusnya. Sementara Ibn ‘Arafah berkata, a/-Da/a/ menurut orang Arab,
adalah berjalan di jalan yang bukan jalan yang di maksud (bukan jalan yang
mengantarkan pada maksud dan tujuan)”.’

Menurut Abu Ja’far, seperti dinukil oleh al-Tabari, mengatakan “ Jadi, setiap

orang yang menyimpan dari jalan yang dimaksudkan, dan menempuh selain jalan

’Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an..., 170.

*Murtadha az-Zabidi, Taj al-Urus, 1/7250, bagian adh-dhalal wa adh-dhalalah; al-Jurjani, at-
Ta’rifat.

’Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Ansari al-Khuzraji Shams
al-Din al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, 8 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1964),
351.
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yang lurus, menurut orang Arab ia sesat, karena ketersesatannya dari arah jalan yang

10
seharusnya’.

B. Ciri-ciri Sesat
Dikatakan sesat, apabila mamiliki ciri-ciri sebagaimana yang diungkapkan
dalam al-Qur’an:

1. Menyekutukan Allah (Syirik)

&

o 8 Ay 2,5 5 10eg a0 BB 5,8 U sikss 4 BB OT sak v Al
(116 :eludl) 1 YO
Artinya:

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah,
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.

Ayat ini menggambarkan bahwa kesesatan disini karena kesyirikan yang
dilakukannya, dosanya tidak terampuni karena dosa syirik itu merupakan dosa
yang sangat besar."’

Secara tekstual ayat di atas terlihat bertentangan dengan surat al-Zumar

ayat 53:

""Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kathir bin Ghalib al-Amili, Abu Ja’far al-Tabari, Jis’
al-Bayan ‘an Ta’wil ai al-Qur’an, juz. 1 (T.Tp: Dar Hijr 1i al-Taba’ah wa al-Nashr wa al-
Tawzi’ wa al-I’lan, 2001). 190. Dan juz 2, 109-114.

" Abu Ja’far at-Thabari, Jami al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an Jilid 9, (Berut: Muassasah ar-
Risalah, 2000), 206
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(53 1 ) pem) 5pad) 3R 8
Artinya:

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Menurut Quraish Shihab, surat an-Nisa’ ayat 116 tidak bisa dikatakan
bertentangan, telah menasakh surat al-Zumar ayat 53, atau sebagai
pengecualian ayat tersebut. Dalam mengutarakan istilah “dosa”, ayat di atas
tidak menggunakan kata dzunub sebagaimana dalam surat al-Zumar ayat 53
melainkan menggunakan istilah shirik, hal ini dikarenakan tingkatan syirik
yang lebih tinggi dari pada hanya sekedar dosa, sehingga tidak bisa disebut
dengan dzunub. sebagaimana permata tidak bisa disebut atau disamakan
dengan batu biasa meskipun pada hakikatnya adalah bagian dari batu juga,
karena kedudukannya yang lebih mulia. Syirik adalah dosa, namun karena dosa
ini terlalu besar, maka ia tidak bisa dimasukkan dalam a/-Dzunub atau dosa-

dosa yang dimaksud dalam surat al-Zumar tersebut."?

2. Murtad (menjadi kafir setelah beriman)

ujJL,aS\ {,,a dﬂ)/ 3,@ us ﬁf\jé\sj\ “ r“u‘ \)ﬁfum\ 5;

"2Quraish Shihab, 7afSir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasin al-Qur’an, Vol. 3. (Ciputat:
Lentera Hati, 2000), 563-564.
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(90 :0) e J\)
Artinya:

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya, dan mereka itulah orang-
orang yang sesat.

Ayat ini menggunakan &4,i; bukan &4, karena kata maka dapat berarti

akibat dari apa yang mereka lakukan, yaitu dosa yang dilakukan. Tidak
diterimanya taubat mereka, bukan karena dosa yang dilakukan, melainkan
mereka tidak pernah bertaubat, atau karena taubat mereka hanya di mulut saja,
dengan demikian kesesatan tersebut memang sudah mendarah daging. Ada juga
yang memami taubat mereka ketika sudah mendekati ajalnya. Kata “kemudian”
dalam ayat di atas, mengisyaratkan bahwa kekufuran tersebut terus menerus
bertambah. Kekufuran saja sudah harus dijauhi, apalagi berlanjut dalam
kekufuran dan lebih-lebih menambah kekufuran itu. Ada yang memahami bahwa
ayat ini berbicara tentang orang-orang Yahudi. Mereka kufur kepada Isa as. dan
Injil yang diturunkan Allah setelah mereka beriman kepada Musa as. dan Taurat,
tetapi bertmbah kekufuran mereka dengan mengingkari kerasulan nabi
Muhammad saw serta kitab al-Qur’an. Ada juga yang berpendapat bahwa ayat
ini turun menyangkut orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka percaya akan
diutusnya nabi Muhammad saw, sebagaimana yang termaktub dalam kitab

mereka, Taurat dan Injil. Namun setelah nabi Muhammad diutus untuk
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mengajak beriman kepada Allah dan nabi Muhammad saw sebagai utusannya,
mereka justru mengingkarinya.'

Ayat ini menggambarkan bahwa ciri-ciri orang yang sesat itu adalah, orang-
orang yang menerima kekafiran, orang-orang yang tersesat dan salah dalam
memilih jalan yang benar, mereka sudah tidak bisa diharapkan lagi."*

3. Tidak mendapat petunjuk

-
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Artinya:

Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku".
Tetapi setelah bulan itu terbenam dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat".

Ketika bulan itu tenggelam sebagaimana halnya bintang, padahal ia nampak
lebih besar, cahayanya lebih terang dan sinarnya lebih tajam. Dia berkata sambil
mendengarkannya kepada orang-orang disekitarnya, “Sekirnya Tuhanku tidak
memberiku petunjuk dan taufik untuk mencapai kebenaran dalam tauhidNya,
tentulah aku sudah termasuk kaum zalim yang tidak mencapai kebenaran dalam
hal itu”. Sehingga mereka tidak mendapat petunjuk, menyembah selain Allah,
mengikuti hawa nafsunya, dan tidak mengamalkan apa yang diridhai Allah

Ta’ala.

“Shihab, Tafsir al-Misbah..., 139-140.
'*Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi. Juz 3, (Semarang: Toha Putra,
tth), 373
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Disini terdapat sindiran yang lebih pantas dikatakan terdapat keterusterangan
kesesatan kaumnya, dan isyarat kepada bergantungannya hidayah Ad Din pada
wahyu Illahi. Disini, sindiran meningkat karena hujjah lawan bicara telah
terpojok dengan pembuktian pertama, sehingga keyakinan mereka termodali.
Ibrahim baru menyindir kesesatan setelah dia yakin, bahwa mereka mau
mendengarkan maksud terakhir dari pembicaraannya. Dalam langkah ketiga, dia
beralih dari sindiran kepada terus-terang, menyatakan kebesarannya dari mereka,
dan bahwa mereka benar-benar berada dalam kemusrikan yang nyata. Hal ini
setelah kebenaran benar-benar nampak.*

Sindiran ini adalah merupakan sindiran yang tegas bagi kaumnya yang
tersesat dan sekaligus merupakan petunjuk bagi orang yang berpegang kepada
agama dan wahyu. Sindiran yang bertahap ini bertujuan untuk mematahkan
pendapat-pendapat kaumnya. Sindiran yang pertama lunak, kemudian diikuti
dengan sindiran yang kedua yang tegas, adalah untuk menyanggah pikiran
kaumnya secara halus agar mereka keluar dari belenggu hatinya untuk
memahami kebenaran yang sebenar-benarnya.®

Selain ayat di atas, hidayah juga ditujukan untuk orang-orang yang diberi
nikmat, bukan orang yang dimurkai dan bukan pula yang sesat, sebagaimana

dalam surat al-Fatihah ayat 6-7:

"> Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, juz 7, (T. Tt: T. P, 1946), 171.
"“Kementerian Agama, Qur’an Kemenag dalam http://devquran.majorbee.com/index.php/
about, diakses pada 12 Januari 2018, 13.00.
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Artinya:
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan

bukan (pula jalan) mereka yang sesat.."”

Kata 7hdina yang merupakan akar kata dari huruf Aa’, da/ dan ya’setidaknya
memiliki dua makna, yaitu pertama, tampil ke depan memberi petunjuk dan
kedua, menyampaikan dengan lemah lembut. Dari sini muncul kata hadiah, yang
merupakan pentyampaian sesuatu dengan lemah lembut dalam rangka
memberikan simpati."®

Allah menganugerahkan petunjuknya bermacam-macam. Petunjuk tingkatan
pertama yaitu naluri, yang terbatas pada penciptaan dorongan untuk mencari
hal-hal yang dibutuhkan, dan tidak mampu mencpai segala hal di luar pemilik
naluri. Untuk memenuhi kebutuhan di lvar dirinya, Allah memberikan peujuk
yang kedua, yaitu berupa panca indera. Namun setajam apapun pancaindera
yang dimiliki makhluq, tidak mampu memberikan petunjuk yang sebenarnya.

Sebagaimana orang yang memiliki penglihatan normal, tetap melihat tongkat

yang lurus menjadi bengkong di dalam air. Allah kemudian memberikan hidayah

""Yayasan penyelenggara/penafsir A-Qur’an Revisi terjemah oleh Lajnah Pentashih Mushaf
Al-Qur’an, A/-Qur’an dan Terjemah 1:6-7, (T.Tp: PT Sygma Examedia Arkanleema,
departemen Agama RI, 2009), 01
"®Shihab, Tafsir al-Misbah..., 21.



52

yang ketiga yaitu akal. Akal yang mengkoordinir semua informasi yang
diperoleh indera kemudian memberikan kesimpuan-kesipulan yang berbedadari
panca indera. Namun akal pun terkadang menjerumuskan manusia, sehingga
membutuhkan hidayah berupa agama. Dengan demikian, a/-Sirat al-Mustaqgim
tidak hanya dirasakan melalui naluri atau panca indera, melainkan dibenarkan
oleh akal serta memperoleh bimbingan dan pengtahuan dari Allah SWT. melalui
agama.'’

Selanjutnya kata sirat al-Mustagim ditafsirkan dalam ayat berikutnya. Dalam
hal ini merupakan bentuk penafsiran yang utama, yaitu penafsiran al-Qur’an
dengan al-Qur’an. Bacaan yang dilakukan oleh jumhur ulama ialah a/-Sirat
dengan memakai shad, tetapi ada pula yang membcanya siraf dengan memakai
sin, ada pula yang membacanya zirat dengan memakai za, menurut al-Farra’
berasal dari dialek Bani Uzrah dan Bani Kalb.*

Kata a/-Dallin dalam ayat ini adalah orang-orang Nasrani. Penetapan ini
didasarkan pada hadis Nabi saw.

Ol -2 Lzl
Artinya:

Nasrani adalah mereka yang sesat.

Shihab, Tafsir al-Misbah..., 60-64.
Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, ter. Arif Rahman Hakim dan Syahirul Alim, Jilid 1
(Insan Kamil), 131.
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Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Tirmidzi yang bersumber dari
Adi bin Hatim. Pendapat ini juga diikuti oleh Nasruddin di dalam 7afsir Anwar
al-Tanzil. begitu pula Abd Muin Salim menegaskan bahwa orang-orang sesat
adalah orang-orang kafir yang sifat-sifat mereka tampak pada diri orang-orang
Nasrani. Hal ini berbeda dengan Muhammad Abduh, yang berpendapat bahwa
al-Dallin adalah orang-orang Yahudi. Sebagian mufasir menyatakan bahwa a/-
Dallin adalah orang-orang munafik atau yang bacaannya tidak berberkah, atau
orang-orang yang tidak memperoleh petunjuk.?’

Dalam Tafsir Ibnu Kathir diterangkan bahwa yang dimaksud dengan orang-
orang yang sesat adalah mereka yang tidak mengetahui kebenaran, sehingga
tenggelam dalam kejahilan dan tidak memperoleh hidayah kepada kebenaran.
Sementara hidayah dalam hal ini adalah hidayah al-irshad wa al-tawfig, yaitu
hidayah untuk bisa menerima kebenaran dan mengamalkannya, bukan sekedar
hidayah untuk dapat ilmu.

Makna “tunjukilah kami kepada jalan yang lurus”, yaitu jalan orang-orang
yang memperoleh anugerah nikmat dari Allah SWT adalah mereka yang
disebutkan dalam surat al-Nisa’ ayat 70-69, yaitu para nabi, para siddigin, para

shuhada’ dan orang-orang saleh.”

?'Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an..., 169.
*Kathir, TafSir al-Qur’an...., 142.
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4. Berputus asa dari rahmat Allah
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Artinya:

Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya,
kecuali orang-orang yang sesat"'.

(Ibrahim berkata, "Tiada) tidak ada (orang orang berputus asa) dapat dibaca
yaqnitu dan yaqgnatu (dari rahmat Rabbnya melainkan orang-orang yang sesat.")
yakni orang-orang kafir.?®

Melihat Ibrahim merasa takut, maka para tamu itu mengatakan kepadanya,
agar tidak takut karena maksud kedatangan mereka ialah untuk menyampaikan
kabar gembira dari Allah, bahwa ia akan dianugerahi seorang anak laki-laki yang
saleh. Ibrahim merasa heran atas berita gembira yang disampaikan para malaikat
itu. Dia hampir saja tidak mempercayainya, apalagi berita itu disampaikan oleh
orang yang belum dikenalnya dan ketika itu lbrahim dan istrinya Sarah telah
berusia lanjut.

Menurut kebiasaan, orang yang sudah berusia lanjut tidak mungkin lagi
mempunyai anak. Sudah tentu berita itu dianggapnya aneh, apalagi istrinya juga
seorang yang mandul. Tamu-tamu Ibrahim itu menegaskan bahwa berita yang
disampaikan mereka itu adalah berita yang benar, sebab kelahiran seorang putra

yang diinginkan itu termasuk nikmat Allah yang diberikan kepada hamba-

#Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalfi dan Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi
Bakr al-Suyut, 7afsir al-Jalalain (Kairo: Dar al-Hadith, T. Tt), 342.
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hamba-Nya. Allah kuasa melimpahkan nikmat itu kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Dia juga kuasa untuk mengadakan atau menciptakan sesuatu
yang menyimpang dari sunnah-Nya sendiri. Setelah mendengar keterangan para
malaikat itu, timbullah keyakinan pada diri Ibrahim bahwa tamu yang aneh itu
bukanlah sembarang tamu. Mereka adalah malaikat-malaikat Allah yang diutus
kepadanya untuk menyampaikan berita gembira.

Karena keyakinan itulah lbrahim segera menjawab perkataan mereka bahwa
tidak ada orang yang putus asa dari rahmat Tuhannya kecuali orang-orang yang
sesat. Dalam hadis Nabi saw diterangkan betapa banyak dan luasnya nikmat
Allah: Rasulullah saw bersabda, "Sesungguhnya Allah swt telah menciptakan
rahmat, ketika itu Dia menciptakan seratus rahmat, maka ditahan-Nya sembilan
puluh sembilan rahmat, dan melepaskan satu rahmat kepada makhluk-Nya
seluruh-Nya. Kalau orang kafir mengetahui semua rahmat yang ada pada sisi
Allah, niscaya mereka tidak putus asa dari rahmat itu, dan kalau orang mukmin
mengetahui semua macam azab yang ada pada Allah swt, niscaya mereka tidak
merasa aman dari api neraka." (Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah) Dalam hal ini, Ibrahim a.s. sebagai nabi dan rasul Allah pasti
mengetahui betapa banyaknya rahmat yang ada pada sisi Allah. Oleh karena itu,

beliau yakin akan kebenaran yang disampaikan para malaikat itu.?*

*Kementerian Agama, Qur'an Kemenag dalam http://devquran.majorbee.com/index.php/
about, diakses pada 12 Januari 2018, 13.00.
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5. Membunuh anak-anak karena kebodohan
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Artinya:

Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka karena
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah telah
rezekikan kepada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap Allah.
Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.

Membunuh anak adalah tindakan yang bodoh dan sangat merugikan,
karena anak adalah suatu nikmat dan karunia dari Allah yang tidak ternilai
harganya. Apabila seseorang telah menganggap bahwa membunuh anaknya lebih
baik dari pada membiarkan hidup, karena takut kepada hal-hal yang belum tentu
akan terjadi, seperti takut akan kemiskinan atau takut akan mendapat malu,
berarti ia telah mengingkari nikmat dan karunia Allah yang besar itu dan
menentang naluri dan tabiatnya sendiri. Maka orang-orang yang seperti itu
pantaslah dikatakan orang yang sesat, orang-orang yang tidak mendapat petunjuk
dari Allah. Al-Bukhari meriwayatkan bahwa lbnu 'Abbas berkata, "Apabila
engkau ingin mengetahui bagaimana bodohnya kaum musyrikin Arab, bacalah
ayat 130 dan seterusnya dari Surah al-An'am, sampai dengan ayat 140." Memang
ada beberapa tradisi umat Islam yang sama dengan tradisi Arab jahiliyah, ada
yang diperbaiki, diganti atau dikurangi. Hal ini menurut sejarah karena orang-

orang Arab ada yang melestarikan beberapa ajaran dari Nabi Ibrahim. Tetapi
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karena fatroh atau kekosongan waktu yang panjang, maka banyak terjadi
penyimpangan dari aslinya. Maka ajaran Islam mengembalikan kepada tradisi
yang baik dan benar sesuai dengan ajaran Nabi Ibrahim yang asli, seperti ritual
haji yang diwariskan dari Nabi Ibrahim.?

6. Menimbulkan fitnah

. & ; £
Dy AT alag g bl 2ty il il AL 1125 G OAES 15 sl 3
Oee Iy Y S V) 856 G5 5 e 20 B s T 0008 a1 (3 0,50

(7
Artinya:

Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya
ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an dan yang lain (ayat-
ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat untuk
menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari isi
Tuhan kami." Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.

Kata f7 qulubihim (dalam hatinya) menunjukkan tidak mudah menghilangkan
kecenderungan tersebut. Ini karena mengaubah sesuatu dalam pikiran lebih
mudah daripada mengubah sesuatu yang dalam hati. Itu sebabnya, tidak jarang
ilmuwan yang mengubah pendpatnya, karena ilmu berdasar nalar atau pikiran.

Hal ini berbeda dengan yang bersumber pada kalbu seseorang. Kalbu bisa

»Kementerian Agama, Qur’an Kemenag dalam http://devquran.majorbee.com/index.php/
about, diakses pada 12 Januari 2018, 13.00.


http://devquran.majorbee.com/index.php/%20about
http://devquran.majorbee.com/index.php/%20about

58

menuntut nalar utuk membenarkan isi hati, dan ketika itu nalar berusaha
mengikutinya. Sementara nalar sulit memerintahkan kalbu untuk mengiyakan
bisiskannya. Orang yang dalam hatinya terdapat kecenderungan kesesatan,
siapapun mereka akan mengikuti dengan sungguh-sungguh ayat-ayat
mutasyabih. Mereka hanyalah mencari-cari dan bahwa itu mereka lakukan
bukan atas dasar pengetahuan atau kemampuan.*®

Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang sesat selalu mengikuti ayat-ayat
mutasyabihat dalam al-Qur’an. Mereka suka mengikuti teks yang mutasyabih,
bukan yang muhkam. Menurut Asy-Syathibi, yang dimaksud mutasyabih di sini
adalah teks yang samar maknanya dan belum dijelaskan maksudnya.
Menurutnya, mutasyabih itu ada dua : (1). Mutasyabih haqiqi seperti lafal-lafal
yang mujmal (global) dan ayat-ayat yang secara literal menunjukkan keserupaan
Allah SWT dengan makhluk. (2). Mutasyabih relatif (idhafi), yaitu ayat yang
membutuhkan dalil eksternal untuk menjelaskan makna yang sebenarnya,
meskipun secara sepintas, teks tersebut memiliki kejelasan makna, seperti
ketika orang-orang khawarij berupaya membatalkan arbitrase mengambil dalil

dari ayat, “ini al-hukmu illa lillah (hukum hanya milik Allah)”. Secara literal,

ayat tersebut dapat dibenarkan menjadi dalil mereka.

*Shihab, Tafsir al-Misbah..., 14-15.
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7. Mengikuti hawa nafsu.
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Artinya:

Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). Dan
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang lalim.

Ayat ini menerangkan bahwa kalau orang-orang musyrik, tidak dapat
memenuhi tantangan Nabi mendatangkan kitab dari sisi Allah yang lebih
menjamin kebahagiaan daripada Taurat dan Al-Qur'an, maka pembangkangan
mereka sesungguhnya hanyalah dorongan hawa nafsu belaka, dan mengikuti
ajakan setan yang tidak beralasan sama sekali. Orang-orang yang hanya
mengikuti hawa nafsunya dan menuruti bujukan setan tanpa ada petunjuk dari
Allah, adalah orang-orang yang sangat sesat bahkan paling sesat. Oleh sebab itu,
Allah melarang mengikuti hawa nafsu karena akan menyesatkan dari jalan yang
benar.

Pada akhir ayat 50 ini ditegaskan bahwa Allah tidak akan memberi petunjuk
kepada orang yang zalim dan selalu meninggalkan perintah Allah, melanggar
larangan-Nya, mendustakan rasul-Nya, mengikuti kemauan hawa nafsu, dan
lebih mengutamakan ketaatan kepada setan daripada ketaatan kepada Allah.

Orang-orang zalim itu akan mendapat azab yang amat pedih di akhirat. Firman
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Allah: Maka sungguh, mereka (yang disembah itu) telah mengingkari apa yang
kamu katakan, maka kamu tidak akan dapat menolak (azab) dan tidak dapat
(pula) menolong (dirimu), dan barang siapa di antara kamu berbuat zalim,
niscaya Kami rasakan kepadanya azab yang besar. (al-Furgan/25: 19) Dan
firman-Nya: Tetapi golongan-golongan (yang ada) saling berselisih di antara
mereka; maka celakalah orang-orang yang zalim karena azab pada hari yang

pedih (Kiamat). (az-Zukhruf43: 65).%’

8. Istidlal fi al-Hukum, Menyesatkan atau menyimpang dari hukum
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Artinya:

Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah
segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka
tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat
membahayakanmu sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) Allah telah
menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa
yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu.

Ismat atau pemeliharaan yang dimaksud dalam ayat ini adalah sesuatu yang
semacam pengetahuan yang sangat dalam, yang meghalangi seseorang (Nabi

saw) terjerumus dalam kesalahan atau kesesatan. Memang bisa saja seseorang

“’Kementerian Agama, Qur’an Kemenag dalam http://devquran.majorbee.com/index.php/
about, diakses pada 12 Januari 2018, 13.00.
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selain Nabi dihalangi oleh keluhuran budi dan kedalaman pengetahuannya untuk
terjerumus dalam kesalahan dan kesesatan, tetapi hal ini bersifat umum bagi
mereka, bukan sesuatu yang bersifat pasti dan bersinambung sebagaimana ismat
yang dianugerahkan kepada nabi, khususnya Nabi Muhammad saw. ayat ini
menegaskan bahwa: sekiranya bukan karena karunia Allah yang beraneka ragam
dan rahmat-Nya kepadamu, tentulah golongan mereka (orang-orang munafik
dan orang-orang yang berprasangka baik tetapi keliru) berkeinginan keras
menyesatkanmu, mereka tdak dapat menyesatkanmu, dan tidak juga ada yang
mendengar dan membenarkan upaya mereka, sehingga mereka tidak
menyesatkan kecuali diri mereka sendiri, dan mereka tidak dapat

membahayakanmu sedikitpun, sekarang atau datang.®

C. Akibat bagi Orang yang Sesat

1. Mendapatkan adzab
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Artinya:

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab
yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan

*Shihab, Tafsir al-Misbah..., 558-559.
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Pada ayat ini terdapat isyarat yang menunjukkan pengangkatan Daud
sebagai rasul dan tugas-tugas apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang rasul
yang mengandung pelajaran bagi para pemimpin sesudahnya dalam
melaksanakan kepemimpinannya. Pada akhir ayat Allah menjelaskan akibat dari
orang yang memperturutkan hawa nafsu dan hukuman apa yang pantas
dijatuhkan kepadanya. Memperturutkan hawa nafsu menyebabkan seseorang
kehilangan kesadaran. Dengan demikian, ia akan kehilangan kontrol pribadi
sehingga ia tersesat dari jalan yang diridai Allah. Kemudian apabila kesesatan itu
telah menyelubungi hati seseorang, ia lupa akan keyakinan yang melekat dalam
hatinya bahwa di atas kekuasaannya masih ada yang lebih berkuasa. Itulah
sebabnya orang yang memperturutkan hawa nafsu itu diancam dengan ancaman
yang keras, yang akan mereka rasakan deritanya di hari pembalasan, hari
|.29

diperhitungkannya seluruh amal manusia guna diberi balasan yang setimpa

2. Asy- Syaqa, Kesengsaran
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Artinya:

Kementerian Agama, Qur’an Kemenag dalam http://devquran.majorbee.com/index.php/
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Apakah dia mengada-adakan kebohongan terhadap Allah ataukah ada padanya
penyakit gila?" (Tidak), tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat
berada dalam siksaan dan kesesatan yang jauh.

Allah menegaskan dalam ayat ini bahwa orang-orang yang tidak percaya
akan adanya hari akhirat akan mendapat siksaan dan berada dalam kesesatan
yang nyata. Mereka akan mendapat siksaan baik di dunia maupun di akhirat.
Di dunia mereka akan menjadi orang-orang yang sesat di tengah perjalanan
hidupnya, tidak mengetahui arah yang akan dituju, serta selalu dalam
kegelisahan dan keragu-raguan. Orang-orang yang tidak mempunyai akidah
dan tidak percaya kepada keadilan Allah dan hari akhirat akan selalu
terombang-ambing dalam kebingungan. la tidak mempunyai harapan untuk
mendapat keadilan Allah karena apa yang ditemui dan dilihatnya di dunia ini
penuh dengan kepincangan dan kezaliman. Orang yang lemah menjadi
mangsa bagi yang kuat. Sedangkan orang-orang yang beriman yang percaya
sepenuhnya akan keadilan Allah dan adanya perhitungan perbuatan manusia
di akhirat nanti, tentu akan yakin sepenuhnya bahwa bila ia teraniaya, Allah
akan membalas orang yang menganiayanya dengan balasan yang setimpal.
Kalau tidak di dunia ini, di akhirat nanti pasti pembalasan itu akan terlaksana.

Bahkan di akhirat nanti Allah akan memberi balasan yang berlipat ganda atas
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kesabaran dan ketawakalannya. Kepercayaan kepada adanya hari akhirat
adalah suatu rahmat bagi seorang hamba Allah.*

3. Berada dalam kesesatan yang Nyata
(38 1) onh P (3 a3l D52k S

Artinya:
Akan tetapi orang-orang yang dzalim pada hari ini (di dunia) berada
dalam kesesatan yang nyata.

Surat Maryam ayat 38 menjelaskan bahwa nanti pada hari kiamat orang-
orang yang dzalim di dunia (yaitu orang-orang yang menutup mata mereka dan
menutup telinga mereka dari kebenaran). Maka mata dan telinga kita akan
melihat dan mendengar dengan sejelas-jelasnya adanya adzab dan adanya
balasan yang mana mereka di dunia tidak mempercayainya.

Menurut Ibn Kathir, ayat ini menjelaskan bahwa mereka akan tahu sendiri
kelak, sebab pendengaran tidak akan ada yang menutup lagi dan penglihatan
tidak ada yang menghambat, bahwa pendirian mereka tidaklah benar. Tidaklah
masuk dalam akal yang waras dan fikiran yang teratur, yang bebas daripada
pengaruh kepercayaan turunan, bahwa Allah itu beranak. Tidaklah tersembunyi
bagi pendengaran dan penglihatan, bahwa mustahil Allah itu beranak.Tetapi

pada masa sekarang, di atas dunia ini, kepercayaan yang salah itu, yang

**Kementerian Agama, Qur’an Kemenag dalam http://devquran.majorbee.com/index.php/
about, diakses pada 12 Januari 2018, 13.00.
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berlawan dengan fikiran mereka yang sihat.sebab itu sama artinya dengan
mendustai diri sendiri. samaartinya dengan aniaya, mereka pertahankan juga
kepercayaan yang salah itu. Malahan di zaman sekarang ini mereka hamburkan
uangg berjuta-juta dolar dan mengunjungi seluruh dunia yang telah beragama ,
menipu ataupun membujuk, bahkan tidak kurang dengan kekerasan senjata, agar

orang turut pula mengatur kepercayaan yang nyata sesatnya itu.

D. Sikap Orang Beriman

1. Menjaga diri

(105 306Uy 5350881 18] 2o 2 2820 ¥ 1Kl a&le 18T 0 i
Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian, tiadalah orang yang sesat
itu akan memberi mudarat kepada kalian apabila kalian telah mendapat
petunjuk’™"

Di katakan bahwa yang dimaksud dengan tidak akan dapat menyesatkan
kamu orang-orang sesat (ahl al-kitab, yaitu orang nasrani atau orang yahudi).
Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang
selain ahl al-kitab. Menurut Sayyid Qutb dalam tafsirannya F7 Zilal al-Qur’an,
dijelaskan bahwa inilah perbedaan dan garis pemisah antara mereka (orang-
orang yang beriman) dengan orang-orang lain. Demikianlah solidaritas mereka

dan saling memberi nasihat antara sesama orang beriman sebagai umat yang

*'Yayasan penyelenggara, Al-Qur’an dan terjemah..., 125
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satu. Tidaklah orang yang sesat akan memberi mudharat kepada kalian apabila
kalian telah mendapat petunjuk. Kalian adalah satu kesatuan yang terpisah dari
golongan lain.

Ayat ini menetapkan prinsip-prinsip pokok mengenai karakter umat islam,
dan sifat hubungannya dengan umat lain. Menurut Sayyid Qutb sesungguhnya
umat islam adalah pengikut partai Allah, sedang yang lain (agama yang
melenceng dari islam) adalah pengikut setan. Oleh karena itu, antara kaum
muslimin dengan umat-umat yang lain tidak terdapat hubungan perwalian dan
kesetiaan, karena tidak ada persekutuan di dalam aqidah. Kaum muslimin harus
saling tolong menolong antar sesama, saling menasehati, dan saling berwasiat.*>

Hendaklah mereka mengikuti petunjuk Allah yang telah menjadikan
mereka umat yang merdeka dan terlepas dari umat-umat lain (agama yang sesat)
selain itu, tidaklah akan membahayakan mereka orang-orang sesat yang ada di
sekitar mereka, selama mereka tetap konsisten dan berkomitmen pada petunjuk
Allah. Akan tetapi, ini bukan berarti bahwa umat islam lepas dari tugas-
tugasnya untuk mendakwahi dan menyeru semua manusia dan berusaha
menyampaikan petunjuk kepada mereka. Selanjutnya mereka harus menegakkan
kepemimpinan atas seluruh manusia untuk menegakkan keadilan di antara
mereka. Selain itu juga untuk menghalangi mereka dari kesesatan dan kejahilan

yang mereka telah dibebaskan dari semua itu.

*Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 344-345.
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Keberadaan umat islam sebagai umat yang bertanggung jawab atas dirinya
sendiri di hadapan Allah yang tidak membahayakan mereka kesesatan orang
yang sesat apabila mereka telah mendapat petunjuk, ini bukan berarti bahwa
mereka tidak diperhitungkan apabila mengabaikan tugas amar ma’ruf nahi
munkar di antara mereka dan di muka bumi seluruhnya. Kemakrufan yang
pertama-tama ialah islam (tunduk patuh) kepada Allah dan menerima hukum-
hukum Syariat-Nya. Kemungkaran yang pertama-tama ialah kejahiliahan dan
menentang kewenangan Allah dan Syariat-Nya.>

Hukum jahiliah adalah hukum thaghut, sedang thaghut adalah semua
kekuasaan selain kekuasn dan hukum Allah.Umat Islam adalah umat yang
bertanggung jawab memimpin dirinya sendiri, kemudian terhadap semua
manusia. Tujuan penjelasan batas-batas tanggung jawab dalam ayat ini bukan
seperti yang dipahami orang-orang tempo dulu dan sebagaimana yang dipahami
sebagian dari orang-orang sekarang, bahwa setiap pribadi muslim tidak ditugasi
melakukan amar ma’ruf nahi munkar, apabila ia sendiri sudah mendapat
petunjuk. Juga bukan berarti bahwa umat Islam tidak ditugasi menegakkan
syari’at Allah di muka bumi apabila mereka telah mendapat petunjuk meskipun
manusia di sekitarnya dalam kesesatan.

Ayat ini tidak menggugurkan tanggung jawab pribadi dan umat dari

memerangi keburukan, memerangi kesesatan, dan memerangi pelanggaran dan

3Qutb, Tafsir Fi Zhilalil..., 344-345
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penyimpangan. Penyimpngan yang paling besar ialah perlawanan terhadap
uluhiyah Allah, merampas wewenang-Nya, dan memperbudak manusia untuk
mengikuti syariat yang bukan syariat Allah. Ini adalah kemungkaran yang
seseorang atau umat tidak mendapatkan manfaat dari petunjuk yang ada, kalau
kemungkaran ini sudah merajalela.*

2. Dakwah dengan Hikmah

T 5 55 8y st oo Gl hoteg sed abesgddlg a8l 515 o ) 334
125 ¢ Jilly uiddlly Aol ghs alon 3 A 2%
Artinya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Di atas dasar asas-asas inilah al-Qur’an menancapkan kaidah-kaidah
dakwah dan prinsip-prinsipnya, menentukan wasilah dan metode-metodenya,
juga menggariskan manhaj kepada Rasul yang mulia dan kepada para Da’i
setelahnya dengan agama yang lurus. Karena itu, marilah kita perhatikan
undang-undang dakwah yang telah disyariatkan Allah di dalam al-Qur’an.
Sesungguhnya dakwah ini adalah dakwah kepada jalan Allah, bukan karena
pribadi Da’i ataupun karena kaumnya, tidak ada yang harus dilakukan oleh

seorang Da’i terhadap dakwahnya selain hanya melaksanakan kewajibannya

Qutb, Tafsir Fi Zhilalil..., 344-345
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karena Allah. Tidak ada keutamaan bagi dirinya ketika ia berdakwah karena
dirinya atau orang yang mendapat petunjuk karenanya. Hanya saja pahalanya
ada di tangan Allah.

Berdakwah dengan hikmah, menguasai keadaan kondisi (zuruf) mad’un-
Nya, serta batasan-batasan yang disampaikan setiap kali ia jelaskan kepada
mereka, sehingga tidak memberatkan dan menyulitkan mereka, sebelum mereka
siap sepenuhnya, termasuk metode yang digunakan dalam menghadapi mereka.
Semua keberagaman cara ini harus disesuaikan dengan konsekuensi-
konsekuensinya. Jangan sampai berlebih-lebihan dalam hamasah “semangat”,
motivasi, dan ghirah, sehingga ia melupakan sisi hikmah dari dakwahnya itu.

Berdakwah juga harus dengan cara nasihat yang baik, yang bisa
menyentuh hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati nurani dengan
halus. Bukan dengan bentakan dan kekerasan tanpa ada maksud yang jelas.
Begitu pula tidak dengan cara membeberkan kesalahan-kesalahan yang kadang
terjadi tanpa disadari atau lantaran ingin bermaksud baik. Karena kelembutan
dalam memberikan nasihat akan lebih banyak menunjukkan hati yang bingung,
menjinakkan hati yang membenci, dan memberikan banyak kebaikan daripada
bentakan, gertakan, dan celaan. Berdakwah juga harus mendebat dengan cara
yang lebih baik, tanpa bertindak zalim terhadap orang yang menentang ataupun
sikap meremekan dan mencelanya. Sehingga, seorang Da’i merasa tenang dan

merasakan bahwa tujuannya berdakwah bukanlah untuk mengalahkan orang lain
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dalam berdebat. Akan tetapi, untuk menyadarkan dan menyampaikan kebenaran
kepadanya.

Jiwa manusia pasti memiliki sifat sombong dan membangkang. Hal ini
tidak bisa dihadapi kecuali dengan cara kelembutan, sehingga jiwanya tidak
merasa dikalahkan. Adapun yang paling cepat bergolak dengan hati adalah nilai
sebuah ide atau pendapat, yang nilainya itu ada pada jiwa-jiwa manusia. Maka,
meremehkan suatu pendapat, sama halnya dengan merendahkan kewibawaan,
kehormatan, dan eksistensinya. Berdebat dengan cara yang baik inilah yang
akan meredakan keangkuhan yang sensitif itu. Orang yang diajak berdebat itu
pun akan merasakan bahwa dirinya dihormati dan dihargai. Seorang Da’i tidak
diperintahkan kecuali mengungkapkan hakikat yang sebenarnya dan
memberikan petunjuk kepadanya di jalan Allah. Jadi, bukan untuk membela diri
nya, mempertahankan pendapatnya, atau mengalahkan pendapat orang lain.
Agar seorang Da’i bisa mengendalikan semangat dan motivasi dirinya, konteks
ayat al-Qur’an memberikan petunjuk bahwa Allah lah yang lebih mengetahui
siapa saja yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

Kesimpulan penulis, dalam ayat tersebut menjelaskan tentang orang yang
mengajak kepada kebaikan, niat kita harus murni karena Allah. Kita harus

mengerjakan perintah Allah dengan sungguh-sungguh, berbicara sopan adapun

Qutb, Tafsir Fi Zhilalil.., 224.
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hasilnya baik orang lain yang tidak mau berbuat seperti itu kita serahkan kepada
Allah SWT. Karena hanya Allah lah yang tahu mana orang yang sesat dan mana

yang mendapatkan petunjuk.



BAB IV
KONTEKSTUALISASI AL-QURAN TERHADAP JAMAAH TABLIGH DI DESA

JATIREMBE GRESIK

. Analisa terhadap ajaran Jamaah Tabligh di Jatirembe Gresik

Pada Bab-bab terdahulu telah di paparkan bahwa, di Desa Jatirembe Gresik
Jawa Timur ada suatu kumpulan orang yang dinamakan Jamaah Tabligh, dimana
kumpulan ini dianggap sesat oleh masyarakat dikarenakan terjadi suatu
kesalahpahaman. Namun seiring dengan perkembangannya, banyak di antara
masyarakat Jatirembe yang mulai mengikuti kegiatan Jama’ah Tabligh ini.

Jamaah Tabligh juga tergolong NU, dan mayoritas masyarakat Jatirembe
juga NU. Akan tetapi karena kebutaan anggapan yang sebelumnya tanpa melalui
identifikasi terlebih dahulu, sehingga terjadilah perselisihan dan kesalahpahaman
mengenai apa dan bagaimana Jama’ah Tabligh yang sebenarnya. Masyarakat desa
tersebut belum memahami apa sebenarnya itu pengertian aliran sesat, sehingga
timbullah kesalahpahaman.

Sebagian tokoh masyarakat ada yang tidak setuju dengan kehadiran Jamaah
Tabligh tersebut. Sehingga mereka (Jamaah Tabligh) sering mendapat tuduhan,
sindiran-sindiran dan cemohan yang disampaikan melalui Khutbah Jum’ah,
pengajian-pengajian, dan omongan yang ditujukan untuk Jama’ah Tabligh.
Masyarakat tersebut tidak senang dengan kehadiran Jama’ah Tabligh dikarenakan

beberapa hal:
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1. Penampilan fisik
Dari segi penampilan, Jamaah Tabligh tampil begitu berbeda dengan masyarakat
Jatirembe pada umumnya, yang mana kaum perempuan cenderung memakai
cadar. Sementara kaum laki-laki berjenggot dan juga biasanya ada jamaah dari
India. Melihat fenomena bom bunuh diri yang ada di Indonesia, mulai dari
pengeboman Bali tahun 2002, pengeboman di Hotel Marriot Jakarta (2003),
kedutaan besar Australia di jakarta (2004), Bom Bali (2005), Jakarta (2009), dan
masih banyak lagi yang dilakukan oleh para teroris Jemaah Islamiyah, sebuah
oranisasi yang berhubungan dengan al-Qaeda.' Pengeboman berturut-turut yang
dilakukan oleh sekelompok orang yang mengakunya Islam, memberantas
kemaksiatan, mengaku dirinya yang paling benar, tanpa melihat masyarakat
sekitarnya, di sana juga terdapat saudara seimannya sendiri, dengan berpakaian
khas timur tengah, sehingga masyarakat trauma dengan hal demikian dan
cenderung berburuk sangka dengan golongan yang datang menyerupai itu,
termasuk Jamaah Tabligh. Sehingga di awal kedatangannya, masyarakat banyak
yang menolak para Jamaah Tabligh.

2. Ideologi masyarakat
Masyarakat Jatirembe yang secara umum menganut faham A#4/ al-Sunnah wa al-
Jama’ah, yang cenderung bersikap fawasut (tengah-tengah) dalam berbagai hal,

termasuk dalam beragama, tidak ke kanan ataupun ke kiri, sehingga ketika

'https://id.m.wikipwdia.org diakses pada hari Jumat, 29 Desember 2017, 06.00.
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melihat penampilan Jamaah Tabligh, masyarakat termindset dengan teroris,
aliran sesat, atau aliran radikal. Ideologi masyarakat yang kuat spontanitas
menolak hal yang secara fisik berlainan dengannya.

3. Fanatisme terhadap seorang tokoh.
posisi masyarakat Desa Jatirembe yang sudah punya pedoman, punya guru
panutan yang cukup kuat agamanya, atau bisa dikatakan sebagai tokoh
masyarakat yang lebih dahulu dikenal kealimannya dan ditaati fatwa-fatwanya,

sehingga mereka sulit menokohkan orang lain.

Namun seiring dengan perkembangannya, terlebih setelah melihat aktivitas-
aktivitas Jamaah Tabligh yang cenderung positif, sehingga masyarakat mulai
menerima Jamaah Tabligh. Basis Jamaah Tabligh yang memang lebih terfokus pada
dakwah, mengajak masyarakat dari rumah ke rumah utuk menghidupkan islam,
mulai terlihat hasilnya. Salah satu kegiatan Jamaah Tabligh di Jatirembe, yaitu
Ta’lim Kitabi, dengan mengajarkan kitab Fadilah membaca al-Qur’an, Fadilah solat,
Fadilah dzikir, Fadilah da’wah wa tabligh, kisah-kisah para sahabat, cara
memperbaiki kemerosotan umat. Membuat majlis sima’an al-Qur’an, yang bertujuan
untuk memperbaiki bacaan al-Qur’an. Mudakaroh enam sifat, dihafalkan dan
diamalkan sehingga menjadi sikap hidup sehari-hari, enam sifat tersebut adalah: (a).
sikap yakin terhadap kalimat thoyyibah laa ilaaha illallah muhammadarrosuulullah
(b). sifat solat husyu’ dan hudlu’ (¢). ilmu dan dzikir (d). sifat ikromul muslimin (e).

tashihun niyyah (f). sifat Da’wah dan Tabligh. (Program Ta’lim di atas tersebut di
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mulai jam 8.30 sampai jam 11.00 WIB ). Setelah solat dhuhur, dibacakan satu hadis
yang menerangkan pentingnya menjaga solat. Setelah solat asar, para Jamaah
dibacakan hadis-hadis Nabi yang menerangkan pentingnya amar ma’ruf Nahi
munkar. 20 menit sebelum maghrib mereka mengadakan kunjungan ke rumah-rumah
masyarakat (silaturrahmi) diajak datang ke masjid untuk solat berjamaah dan
mendengarkan pengajian atau ceramah agama setelah maghrib. Setelah solat isya’,
dibacakan kisah-kisah para sahabat Nabi. Kurang lebih jam 3 malam solat tahajud
dan amalan-amalan lain beserta do’a untuk ummat. Dan setelah solat subuh ada
kultum. Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ditempatkan di masjid, karena
memang dakwah mereka lebih berpusat di masjid, sehingga aktifitas di masjid lebih
hidup.

Selain dakwah di masjid, mereka juga melakukan khuryj, yaitu keluar untuk
berdakwah, selama 40 hari. Hal ini dilakukan untuk menyebarkkan islam atau
menghidupkan islam di luar wilayah yang ditempati, atau dengan kata lain menjalin
hubungan lebih luas lagi. Sebelum melakukan khAuruj, mereka izin terlebih dahulu
kepada keluarganya, serta memberikan nafkah keluarga selama perjalanan yang akan

ditempuh.

. Analisa terhadap Kesesatan Jamaah Tabligh di Jatirembe Gresik
Dakwah merupakan masalah yang paling penting dalam mengembalikan
kejayaan umat Islam. Kesan dakwah pada saat ini tidaklah sepenting yang

digariskan, dan seakan sudah tidak ada lagi dalam pikiran orang-orang Islam yang



76

hidup pada zaman ini. Orang-orang Islam mungkin lupa bahwa risalah kenabian dan
kerasulan telah ditutup oleh Allah SWT. Sementara agama Islam yang menjadi jalan
keselamatan harus sampai kepada generasi terakhir umat manusia yang tidak
seorangpun mengetahui kapan berakhirnya. Sering diungkapkan dalam riwayat-
riwayat tentang penyakit umat-umat Nabi terdahulu yang pada saat ini dapat kita
lihat sendiri. Maka menjadi tugas umat Islam sebagai pewaris tugas kenabian untuk
mendakwahkan agama Allah SWT hingga generasi terakhir dari peradaban manusia.

Membangun tradisi dakwah di antara kondisi umat yang jauh dari agama,
dalam keadaan yang penuh dengan kesesatan dan kejahilan masyarakat, seperti di
Mewat yang dilakukan oleh Maulana Muhammad Ilyas tidaklah semudah yang
dibayangkan. Terlebih lagi masyarakat yang masih kuat memegang syariat agama. Ia
sangat menyadari bahwa Rasulullah SAW bukanlah orang yang mementingkan diri
sendiri, Rasulullah selalu memikirkan umatnya, merisaukan keadaan umatnya di
kemudian hari. Sehingga dalam riwayat di beritakan bahwa ketika ajalnya datang,
dengan terbata-bata masih menyebut umatnya. Pikiran itulah yang selalu muncul
dalam benak Maulana, bahwa dakwah hari ini adalah bagaimana mengajak umat
kembali kepada jalan Allah dan Rasulnya.

Seperti halnya Maulana Muhammad Ilyas, demikian pula Jamaah Tabligh di
Jatirembe. Meskipun awalnya menuai banyak penolakan, namun semangat
dakwahnya yang terus berkobar, bahkan kegiatan-kegiatannya berkembang pesat di

masyarakat.
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Mengacu dari aktivitas serta ajaran yang diterapkan dalam Jamaah Tabligh,
tidak sedikitpun mengarah pada berbagai “pengertian” sesat. Suatu aliran dikatakan
sesat, apabila mengarah pada ciri-ciri sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya,
yaitu:

1. Menyekutukan Allah (syirik)

Secara eksplisit, Jamaah Tabligh adalah penganut paham monoteisme, yang
hanya meyembah Tuhan yang satu, seperti halnya dengan agama Islam. Mereka
bukanlah penganut paham politisme, yang berkeyakinan Tuhan tidak hanya
satu.

2. Murtad

Landasan dasar Jamaah Tabigh adalah dakwah, pandai beretorika saja tidak
cukup, melainkan butuh akan adanya ilmu terlebih ilmu agama. Kalaupun
mereka murtad, tidak mungkin mereka justru memperkenalkan islam dengan
baik kepada masyarakat, menghidupkan syiar masjid dan sebagainya. Orang
yang murtad karena tidak ada lagi keimanan dalam hatinya, meskipun
kebenaran itu nyata namun karena kegengsian dan kehasudan, mereka justru
keluar dari Islam dan cenderung menilai islam negatif dan berusaha bersikap
buruk terhadap islam.

3. Tidak mendapat petunjuk
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibn Kathir, bahwa yang dimaksud dengan

orang-orang yang sesat adalah mereka yang tidak mengetahui kebenaran,
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sehingga tenggelam dalam kejahilan dan tidak memperoleh hidayah kepada
kebenaran. Sementara hidayah dalam hal ini adalah hidayah al-irshad wa al-
tawfig, yaitu hidayah untuk bisa menerima kebenaran dan mengamalkannya,
bukan sekedar hidayah untuk dapat ilmu.

Bagaimana mungkin berdakwah, jika tidak meyakini Islam. Hal yang sangat
berlawanan dengan misi Jamaah Tabligh, yang lebih berorientasi pada jalan
dakwah.

. Berputus asa dari rahmat Allah

Sebagaimana sabda Rasulullah saw, bahwa Allah swt telah menciptakan
rahmat, ketika itu Dia menciptakan seratus rahmat, maka ditahan-Nya sembilan
puluh sembilan rahmat, dan melepaskan satu rahmat kepada makhluk-Nya
seluruh-Nya. Kalau orang kafir mengetahui semua rahmat yang ada pada sisi
Allah, niscaya mereka tidak putus asa dari rahmat itu, dan kalau orang mukmin
mengetahui semua macam azab yang ada pada Allah swt, niscaya mereka tidak
merasa aman dari api neraka.

Semangat dakwah Jamaah Tabligh menunjukkan adanya keyakinan akan
rahmat Allah yang cukup melimpah, sehingga tidak menjadikannya kecil di

tengah-tengah masyarakat yang menentangnya.

. Membunuh anak karena kebodohan

Membunuh anak karena kebodohan, sungguh terlalu jauh dari perilaku

Jamaah Tabligh, sebagaimana perilaku kaum jahiliyah yang menganggap anak
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adalah aib dan sumber masalah. Setelah islam datang, kebiasaan-kebiasaan
berbau jahiliyah tersebut telah dihapuskan, justru di akhirat nanti akan
diperlombakan nabi dengan umat terbanyak. Jamaah Tabligh jauh dari tuduhan
tersebut, karena pada kenyataannya, Jamaah Tabligh juga memiliki ta’lim dan
itu berlaku umum, tidak hanya dikalangan golongan tua, melainkan juga para
remaja dan bahkan anak-anak. Selain itu anak-anak mereka juga banyak, dan
mendapatkan fasilitas yang layak, meskipun terkadang ditinggal untuk

melakukan khuruj.

. Menimbulkan fitnah

Ayat mutasyabbih adalah ayat-ayat yang brepotensi besar untuk dita’wil,
karena memang menyangkut kebanyakan masalah metafisika dan aqidah yang
ini merupakan wilayah Tuhan dan orang-orang tertentu. Begitu besar potensi
untuk ditawilkan, ayat-ayat ini sering menjadi objek aliran tertentu untuk
membelokkan kontestual maknanya demi kepentingan pribadi atau golongan.
Sementara Jamaah Tabligh tidak demikian, mereka tidak membelokkan ayat
dari makna yang seharusnya.

. Mengikuti hawa nafsu

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang sempurna di antara ciptaannya
dengan tidak hanya dibekali akal, melainkan juga nafsu untuk menjaga
kestabilan hidup. Menjaga hawa nafsu, bukan berarti menghilangkan sama

sekali karena itu suatu hal yang mustahil bagi manusia, bagaimana mungkin
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manusia bisa hidup tanpa adanya hawa nafsu. Dengan demikian maksud
menjaga hawa nafsu dalam hal ini adalah berusaha untuk selalu berperilaku baik
dan menjauhi maksiat. Jika Jamaah Tabligh bisa dikatakan mengikuti hawa
nafsu, maka kurang tepat. Karena dalam ajaran Jamaah Tabligh, terdapat ajaran
untuk kAuryj, yang mana dalam hal ini mereka meninggalkan keluarganya untuk
menyebar islam, dan ini merupakan salah satu bukti mereka tidak mengikuti
hawa nafsu secara sepenuhnya, justru sebaliknya mereka bisa menjaga hawa
nafsunya.
8. Menyesatkan atau menyimpang dari hukum

Jamaah Tabligh menyampaikan dakwahnya sebagaimana mestinya. Ia

menyampaikan apa yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Tidak menghalalkan

yang haram, dan juga tidak mengaharamkan yang halal.

Berdasarkan pemaparan terkait ciri-ciri dikatakannya “sesat”, maka Jamaah
Tabligh tidak masuk dalam ciri-ciri tersebut. Kesesatan yang disandang sebelumnya
merupakan label yang diberikan masyarakat sebelum melihat secara langsung
kegiatan Jamaah Tabligh, dan hanya sebatas tuduhan tanpa adanya bukti. Menurut
sebagian tokoh Masyarakat dan tokoh Jamaah Tabligh Desa Jatirembe Gresik Jawa
Timur, berpendapat yang dinamakan sesat adalah: suatu yang dianggap berlawanan
dengan aqidah dan syari’at Islam (bertentangan dengan keyakinan). Sedangkan,
sekarang sudah jelas bahwa Jamaah Tabligh itu bukan termasuk aliran sesat yang

selama ini dibicarakan Masyarakat tersebut, karena Jamaah Tabligh tidak
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menyimpang dari aqidah dan syari’at Islam. Sesama saudara (yang Muslim), kita
tidak boleh saling menuduh, para ulama sejak dulu telah membahasnya. Meski
demikian, siapapun tidak boleh gampang mengatakan orang lain sesat. Penilaian
sesat itu serupa dengan dengan penilaian kafir. Justifikasi sesat itu harus dilakukan
melalui proses pembuktian (bayyinah). Jika sudah terbukti sesat dengan bukti-bukti

yang meyakinkan, maka harus dikatakan sesat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ajaran sesat atau pengertian sesat adalah pandangan atau doktrin teologis

keagamaan yang dianggap berlawanan dengan agidah dan syariat islam
(bertentangan dengan keyakinan). Dengan ciri-ciri sebagai berikut :
(a). Menyekutukan Allah (Syirik). (b). Orang murtad (menjadi kafir setelah
beriman). (c). Orang yang membunuh anak-anak mereka karena kebodohan
lagi tidak mengetahui. (d). Mengikuti teks mutasyabihat karena menimbukan
fitnah. (e). Mengikuti hawa nafsu. (f). Istidlal fi al-Hukum, Menyesatkan atau
menyimpang dari hukum.

2. Jelas bahwa Jamaah Tabligh itu bukan termasuk ajaran Sesat yang selama ini
dibicarakan Masyarakat tersebut, karena Jamaah Tabligh tidak menyimpang
dari aqidah dan syari’at Islam. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwasanya
Jamaah Tabligh tidak termasuk (terlepas) dari ciri — ciri aliran sesat yang

telah disebutkan di atas.

B. Saran
Sesama saudara (yang Muslim), kita tidak boleh saling menuduh, para ulama
sejak dulu telah membahasnya. Meski demikian, siapapun tidak boleh gampang

mengatakan sesat terhadap orang.
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Penilaian sesat itu serupa dengan dengan penilaian kafir. Justifikasi sesat itu harus
dilakukan melalui proses pembuktian (bayyinah). Jika sudah terbukti sesat dengan

bukti-bukti yang meyakinkan, maka boleh dikatakan sesat.
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